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ABSTRAK

Ar Raziq Rofi’ud Darojat. NIM: 181221112. Strategi Coping Stres
Guru dalam Mendidik Anak Berkebutuhan Khusus di SLB B YAAT Kilaten.
Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam. Fakultas Ushuluddin dan
Dakwah UIN Raden Mas Said Surakarta. 2022.

Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang memiliki perbedaan dengan
anak-anak pada umumnya. Mendidik siswa bukanlah suatu hal yang mudah,
terlebih lagi tantangan yang dihadapi dalam menghadapi siswa yang
berkebutuhan khusus. Seorang guru SLB bertanggung jawab terhadap anak
berkebutuhan khusus ketika anak berada di sekolah. Seorang guru SLB tidak
hanya berhadapan dengan satu atau dua siswa yang berkebutuhan khusus, tetapi
harus menangani minimal tujuh siswa dalam satu kelas. Masalah dalam penelitian
ini akan berfokus pada bagaimana strategi coping stres guru dalam mendidik anak
kebutuhan khusus di SLB B YAAT Klaten.

Teknik penggalian data pada penelitian ini adalah penelitian kualitatif
dengan Penelitian ini adalah penelitian lapangan. Karena peneliti ingin
mengetahui fenomena yang terjadi. Adapun teknik pengumpulan data
menggunakan Observasi partisipasi yaitu peneliti terlibat langsung dengan
kegiatan sehari-hari secara langsung. Wawancara semi terstruktur yaitu peneliti
ingin menciptakan hubungan yang baik sehingga informan bersedia bekerjasama
dan merasa bebas berbicara dan dapat memberikan informasi yang sebenarnya.
Dokumentasi yaitu berupa foto atau gambar dalam observasi dan wawancara.

Hasil Penelitian menunjukan Gambaran dari coping stres terbagi menjadi
dua yaitu coping berfokus pada masalah dan coping berfokus pada emosi. Coping
berfokus pada masalah yang dilakukan informan adalah ketika mengalami
kesulitan informan melakukan pendekatan pada anak tersebut dan melakukan
dukungan sosial terhadap guru maupun orang tua wali. Kemudian coping berfokus
pada emosi yang dilakukan untuk meredamkan emosi antaralain dengan
pendekatan religi bahwa semua masalah pasti akan dapat terselesaikan, kemudian
subjek lainnya menghindari masalah sejenak dengan melakukan kesenangan
antara lain bermain HP atau melakukan Hoby untuk menghilangi stres.

Kata Kunci : Coping Stres, Guru, Anak Berkebutuhan Khusus
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ABSTRACK

Ar Raziq Rofi'ud Darojat. NIM: 181221112. Teachers' Stress Coping
Strategies in Educating Children with Special Needs at SLB B YAAT Klaten.
Islamic Guidance and Counseling Study Program. Faculty of Ushuluddin and
Da'wah UIN Raden Mas Said Surakarta. 2022.

Children with special needs are children who are different from children
in general. Educating students is not an easy thing, especially the challenges
faced in dealing with students with special needs. An SLB teacher is responsible
for children with special needs when the child is in school. An SLB teacher does
not only deal with one or two students with special needs, but must deal with a
minimum of seven students in one class. The problem in this study will focus on
how teachers cope with stress strategies in educating children with special needs
at SLB B YAAT Klaten.

The data mining technique in this research is qualitative research with this
research is field research. Because researchers want to know the phenomena that
occur. The data collection technique uses participation observation, namely the
researcher is directly involved with daily activities. Semi-structured interviews,
namely researchers want to create good relationships so that informants are
willing to cooperate and feel free to speak and can provide actual information.
Documentation is in the form of photos or pictures in observations and interviews.

The results showed that the description of stress coping was divided into
two, namely problem-focused coping and emotional-focused coping. Coping
focuses on the problems that the informants do when they have difficulty
approaching the child and providing social support to teachers and parents. Then
coping focuses on emotions that are done to dampen emotions, among others,
with a religious approach that all problems will definitely be resolved, then other
subjects avoid problems for a moment by doing fun, including playing cellphones
or doing hobbies to relieve stress.

Keywords: Stress Coping, Teachers, Children with Special Needs
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan memiliki peranan penting bagi kehidupan bangsa.
Pendidikan merupakan suatu pondasi penting yang harus dimiliki oleh
setiap manusia, dengan tujuan untuk membentuk manusia yang berakhlak
baik, berbudi pekerti luhur, dan tentunya adalah mencerdaskan kehidupan
bangsa. Pendidikan harus mampu memberikan perubahan yang signifikan
demi terciptanya pendidikan yang tersebar luas, merata, dan bermutu ibaik
bagi kehidupan masyarakat. Ini berarti pendidikan tidak boleh memandang
suku, agama, ras, tingkat sosial, ekonomi, maupun fisik seseorang.
Individu normal maupun yang memiliki keterbatasan fisik, mental,
emosional, dan intelektual wajib untuk mendapatkan pendidikan yang
layak. Untuk mereka yang memiliki keterbatasan tersebut bisa menempuh
pendidikan khusus, salah satunya adalah di Sekolah Luar Biasa (SLB).

(Hapsari dan Mardiana 2016)

Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang memiliki perbedaan
dengan anak-anak pada umumnya. Anak berkebutuhan memang terlahir
sebagai anak luar biasa didefinisikan sebagai anak yang memerlukan
pendidikan dan layanan khusus untuk mengembangkan potensi
kemanusiaan mereka secara sempurna (Hallahan, D.P. & Kauffman 2006).

Anak-anak berkebutuhan khusus ini tidak memiliki ciri-ciri perkembangan



psikis ataupun fisik dengan rata-rata anak seusianya. Namun meskipun
berbeda, ada juga anak-anak berkebutuhan khusus menunjukan
ketidakmampuan emosi, mental, atau fisiknya pada lingkungan sosial.
Terdapat beberapa jenis anak berkebutuhan khusus yang seringnya Kita
temui yaitu tunarungu, tunanetra, tunadaksa, tunagrahita, tunalaras, autis,
down syndrome, dan retradasi mental (Kemunduran mental).

Orang tua dari Anak Berkebutuhan Khusus pun mulai menaruh
perhatian dan mencari sekolah yang sesuai dengan anak mereka. Perhatian
yang dimaksud di sini adalah semakin banyak orang tua dengan anak
berkebutuhan khusus yang mendaftarkan anaknya untuk mendapatkan
pendidikan yang sesuai yakni dengan menyekolahkan anak mereka ke
SLB salah satunya yang berada di SLB B YAAT Klaten adalah salah satu
SLB di Kabupaten Klaten. SLB ini khusus untuk anak-anak tunarungu dari
tingkat TK, SD, SMP, dan SMA. Anak akan dididik sesuai dengan tingkat
perkembangan anak tersebut. Sampai sekarang ada lima jenis SLB yaitu
SLB A untuk tunanetra, SLB B untuk tunarungu, SLB C untuk tuna
grahita, SLB D untuk tuna laras, dan SLB E untuk tuna daksa. Berbicara
mengenai pendidikan bagi anak kebutuhan khusus maka tidak lepas dari
sosok pengajar. Sosok pengajar yang dimaksud adalah seorang guru yang
mendidik anak kebutuhan khusus.

Guru merupakan salah satu faktor penting dalam pendidikan,
mereka memiliki peran dalam proses belajar mengajar yang amat

dominan. Oleh sebab itu guru adalah salah satu unsur di dalam pendidikan



yang harus berperan aktif dan memiliki tanggung jawab untuk mendidik
anak kebutuhan khusus (Hapsari dan Mardiana 2016). Dalam proses
tersebut banyak hal yang harus dipahami dan dipersiapkan oleh seorang
guru, karena setiap anak berkebutuhan khusus memiliki karakteristik yang
berbeda dan tidak dapat disamakan antara satu dengan yang lain. Tugas
guru untuk anak kebutuhan khusus tidaklah sama dengan guru pada anak
normal. Seorang guru SLB bertanggung jawab terhadap penanganan anak
berkebutuhan khusus ketika anak berada disekolah. Seseorang guru SLB
tidak hanya berhadapan dengan satu atau dua anak yang kebutuhan
khusus, akan tetapi menangani minimal 7 anak dalam satu kelas. Tentu
saja guru akan diperhadapkan dengan beberapa anak kebutuhan khusus
yang memiliki kebutuhan dan penanganan dari setiap anak.

Ketika mengajar anak kebutuhan khusus seseorang guru tidak
hanya dituntut memiliki kemampuan kognitif yang baik namun juga harus
memiliki kesabaran yang ekstra karena membutuhkan tenaga yang lebih
saat menangani anak kebutuhan khusus. Tuntutan ini memberikan
pelayanan dengan baik, penuh kesabaran, serta mengajar dengan
kemampuan khusus, dalam prosesnya akan menemukan bermacam-macam
kondisi, yang dapat menimbulkan stres dalam mendidik anak kebutuhan
khusus. Seperti yang diungkapkan subjek SW dan Sl yang berstatus
sebagai guru lama di SLB B YAAT Klaten mengungkapkan bahwa
menghadapi siswa pada umumnya cukup menimbulkan stres apalagi

dengan anak kebutuhan khusus. Hal tersebut menjadi kurang wawasan



pada subjek SW dan SI bahwa ketika menghadapi anak berkebutuhan
khusus masih terdapat tekanan dan masih memerlukan saran/bantuan dari
orang terdekat untuk menyelesaikan persoalan yang ada. Mereka
mengungkapkan bahwa mendidik anak berkebutuhan khusus tidak mudah.
Banyak tantangan yang mereka hadapi ketika dalam proses belajar
mengajar untuk mendidik anak kebutuhan khusus. Seperti siswa dengan
karakteristik hiperaktif. Hal tersebut memberikan tantangan tersendiri bagi
guru yang berada di dalam kelas. Dengan karakteristik ini mereka sangat
sulit untuk diatur karena anak hiperaktif tidak tenang dan tidak bisa diam
di dalam kelas. Mereka sering menghabiskan waktu untuk mengerjakan
yang menarik perhatian mereka. Tidak hanya itu sering kali siswa
hiperaktif mengganggu teman yang lain yang ada disekitarnya.
Permasalahan yang terjadi pada subjek IF sebagai status guru baru
berada di SLB B YAAT Klaten mengungkapkan bahwa dalam mendidik
anak kebutuhan khusus dengan karakteristik hyperaktif dan kesulitan
belajar mereka sangat sulit untuk diajarkan materi. Mereka sulit dalam
mengelolah, menerima dan memahami materi yang diberikan guru dalam
proses belajar mengajar. Keragaman karakteristik anak kebutuhan khusus
lainnya dalam satu kelas membuat kondisi kelas yang tidak kondusif
karena anak berkebutuhan khusus yang sering berkeliaran didalam kelas,
mengganggu teman lain saat pembelajaran, dan terkadang ada beberapa
siswa yang mengalami emosi yang kuat. Karena anak berkebutuhan

khusus mempunyai emosi yang stabil. Mereka terkadang menyakiti orang



yang berada di dalam kelas seperti menjambak, mencakar, melempar
barang, dan bahkan memukuli guru yang sedang mengajar dikelas
tersebut. Hal tersebut membuat subjek IF merasa tertekan saat berada
didalam kelas dan juga kurangnya adaptasi bagi lingkungan sehingga guru
merasa tertekan dalam mendidik anak berkebutuhan khusus.

Dengan semua tuntutan yang dihadapi setiap harinya, para guru
merasa tertekan sehingga menimbulkan terhadap pekerjaan yang
dilakukannya. Stres adalah pola gangguan dan reaksi psikologis terhadap
kejadian yang mengancam kemampuan individu untuk mengatasinya.
Gejala stres meliputi gejala fisiologis antara lain kenaikan denyut nadi,
tekanan darah, respirasi serta gangguan produksi hormon. Disamping itu
stres dapat berupa kekacauan kognitif antara lain ketidak mampuan
konsentrasi, pikiran obsesi dan pada gangguan emosi antara lain marah,
cemas, gembira, dan rasa takut (Bakhtiar & Asriani, 2015). Stres yang
dirasakan para guru ditunjukan dengan mudah sakit kepala, sulit
konsentrasi saat proses belajar mengajar, mudah agresif, hilangnya nafsu
makan, tekanan darahnya menurun karena kelelahan dalam bekerja
sehingga harus absen (beberapa hari) dalam bekerja. Subjek IF mengaku
merasa khawatir tidak mempu mendidik siswa dengan baik dan mengalami
konflik karena susah mengatur jadwalnya antara mengajar sebagai guru
dan mengurus keluarganya.

Islam dengan segala kesempurnaan nya datang membawa risalah

untuk kehidupan manusia. Stres dalam Islam bukanlah sesuatu yang harus



ditakuti atau dihindari. Namun Islam mengajarkan kepada manusia bahwa
tuntutan atau ujian hidup ini merupakan sesuatu yang harus dijalani
sebagai bagian dari proses kehidupan itu sendiri. Allah berfirman dalam

surat Al-Ankabuut ayat 2-3
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Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja)
mengatakan: “Kami telah beriman”, sedang mereka tidak diuji lagi? Dan
sesungguhnya Kami telah menguji orang-orang yang sebelum mereka,
maka sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang benar dan
sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang yang dusta (QS Al-Ankabut
[29]: 2-3).

Melihat penjelasan diatas sudah seharusnya sebagai seorang
Muslim yang beriman, harus memadang stres kerja bukanlah masalah
yang besar dan menjadi problema kehidupan yang berkepanjangan.
Namun stres yang dihadapi di dunia pekerjaan harus dijadikan sebagai
sarana mendekatkan diri kepada Allah agar dapat terhindar dari beban dan
pikiran yang berat serta dapat dijadikan sebagai sebuah proses kehidupan
agar kita menjadi lebih matang menghadapi kehidupan di dunia dan juga

di akhirat. (Damingun 2010)



Untuk itu dibutuhkan suatu strategi coping stres yang tepat. Coping
atau kemampuan mengatasi masalah adalah proses yang digunakan oleh
seseorang dalam menangani tuntutan yang menimbulkan stres. Coping
adalah suatu proses dimana individu mencoba untuk mengelola jarak yang
ada antara tuntutan (baik dari individu maupun dari lingkungan) dengan
sumber-sumber daya yang mereka miliki. (Rustiana & Cahyati, 2012)
Menurut (Ekawarna 2018), stress adalah suatu kondisi tegang ketika
menghadapi situasi yang mengancam (stressor). Stress bisa jadi
merupakan sebuah efek atau hasil dari tekanan-tekanan yang ada. Stress
yang menjadi beban ini dapat diatasi dengan menggunakan coping stress.
Coping Stress merupakan suatu bentuk usaha untuk mengatur keadaan
penuh beban dengan melakukan upaya kognitif dan perilaku yang
dikembangkan untuk mengelola tekanan, baik tekanan eksternal atau
internal. Coping stress digunakan untuk mengurangi tekanan yang ada
(Santrock, 2003, Lazarus, R.S & Folkman, 19984). Adapun setiap individu
memiliki strategi coping yang berbeda-beda. Stress dan coping juga
memberikan kontribusi yang besar bagi individu untuk melakukan
adaptasi. (Keith. C., et al 2017)

Strategi coping stres merupakan upaya yang dilakukan individu
dalam mengurangi stres yang sedang dihadapi. Strategi coping stres ini
diharapkan dapat mengurangi stres yang dialami oleh guru dalam
mendidik anak kebutuhan khusus. Lazarus dan Folkman (1984) dalam

(Siti Maryam 2017) juga secara umum membagi strategi coping menjadi



dua macam antara lain yang pertama Strategi coping berfokus pada
masalah (Problem Focus Coping) adalah suatu tindakan yang diarahkan
kepada pemecahan masalah dan yang kedua yaitu Strategi coping berfokus
pada emosi (Emotional Focus Coping) adalah melakukan usaha-usaha
yang bertujuan untuk memodifikasi fungsi emosi tanpa melakukan usaha
mengubah stressor secara langsung.

Baik secara sadar maupun tidak setiap individu telah melakukan
strategi coping, namun strategi coping yang dilakukan individu tersebut
berbeda-beda tergantung dari masalah yang sedang dialami oleh setiap
individu. Maka dari itu penulis memaparkan judul terkait judul “strategi
coping stress guru dalam mendidik anak kebutuhan khusus di SLB B

YAAT Klaten”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas,
maka permasalahan dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai
berikut :

1. Anak kebutuhan khusus sulit Memiliki karakteristik yang berbeda dan
cara penanganannya juga berbeda.

2. Anak berkebutuhan khusus cenderung memiliki rasa marah yang
sangat kuat (tantrum) seperti menangis, memukuli, menjambak,

menggigit teman atau guru saat berada didalam kelas.



3. Keragaman karakteristik Anak berkebutuhan khusus dalam satu kelas
menyebabkan guru merasa tertekan.

4. Guru mengalamin stres dengan gejala sakit kepala, sedih, marah, lelah.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka
dalam penelitian ini penulis membatasi penelitian untuk menghindari
melebarnya dari pokok permasalahan yang ada serta penelitian menjadi
lebih terarah dalam mencapai tujuan. Pembatasan masalah dalam
penelitian ini adalah “Strategi Coping Stres Guru Dalam Mendidik Anak

Kebutuhan Khusus Di SLB B YAAT Klaten”.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang
penulis ajukan dalam penelitian ini yaitu : Bagaimana Strategi Coping
Stres Guru Dalam Mendidik Anak Kebutuhan Khusus Di SLB B YAAT

Klaten?



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan Rumusan Masalah diatas maka tujuan penelitian ini

adalah untuk mendiskripsikan Strategi Coping Stres Guru Baru dan Lama

Dalam Mendidik Anak Kebutuhan Khusus Di SLB B YAAT Klaten.

F. Manfaat Penelitian

lain:

1.

Ada pun manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini antara

Manfaat Teoritis

Secara Teoritis, penelitian ini akan bermanfaat sebagai berikut :

a.

Bagi jurusan Bimbingan dan Konseling Sekolah, Penelitian ini
berguna untuk menambah wawasan, teori dan pengetahuan bagi
dunia sosial khususnya bidang Bimbingan dan Konseling di
Sekolah.

Sebagai sumber referensi ilmiah dan bahan masukan bagi

penelitian berikutnya.

Manfaat praktis

Secara Praktis, penelitian ini akan bermanfaat sebagai berikut :

a. Bagi SLB B YAAT Klaten, dapat menambah wawasan tentang

strategi coping stres guru yang ada disana.
Bagi UIN Raden Mas Said Surakarta khususnya Prodi Bimbingan
dan Konseling Sekolah, dapat menambah ilmu tentang strategi

coping stres guru dalam mendidik anak kebutuhan khusus.
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C.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran yang
membangun bagi pihak pihak terkait seperti guru pendidikan,
konselor, psikolog, terapis dan pihak pihak lain yang dapat
mengambil pembelajaran dari penelitian ini.

Bagi mahasiswa bimbingan dan konseling islam dapat memberikan
informasi tentang strategi coping stres guru dalam mendidik anak

kebutuhan khusus.
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BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori

1. Stres

a. Pengertian Stres

Dalam arti umum stress merupakan pola reaksi serta
adaptasi umum, dalam arti pola reaksi menghadapi stresor, yang
dapat berasal dari dalam maupun luar individu yang bersangkutan,
dapat nyata maupun tidak nyata sifatnya. Stres sendiri dapat
berbentuk bermacam-macam tergantung dan ciri-ciri individu yang
bersangkutan, kemampuan untuk menghadapi (coping skills) dan
sifat stresor yang dihadapinya. Ini semua menurut Kaplan dan
Sadock ditinjau dari segi dinamik, merupakan fungsi dan ego (.
2016)

Stres adalah gangguan pada tubuh dan pikiran yang
disebabkan oleh perubahan dan tuntutan kehidupan. Menurut
Charles D. Speilberger, menyebutkan stres adalah tuntutan-
tuntutan eksternal yang mengenai seseorang misalnya objek dalam
lingkungan atau sesuatu stimulus yang secara obyektif adalah
berbahaya. Stres juga biasa diartikan sebagai tekanan, ketegangan,
gangguan yang tidak menyenangkan yang berasal dari luar diri

seseorang (Donsu 2017).



b. Sumber Stres
Kondisi stres dapat disebabkan oleh berbagai penyebab atau
sumber, dalam istilah yang lebih umum disebut stresor. Menurut

Suprayogi dan Fauziah (2011:283) stresor adalah stimulus yang

timbul dari lingkungan yang dapat menyebabkan stres sehingga

memunculkan reaksi seperti kemarahan, kecemasan, dan ketakutan.

c. Gejala-Gejala Stres
Menurut (Musfirotun Yusuf 2011) Gejala stres dapat

berupa antara lain:

1. Fisik, yaitu nafas memburu, mulut dan kerongkongan kering,
tangan lembab, merasa panas, otot-otot tegang, pencernaan
terganggu, sembelit, letih yang tidak beralasan, sakit kepala,
salah urat dan gelisah.

2. Perilaku, yaitu perasaan bingung, cemas dan sedih, jengkel,
salah paham, tidak berdaya, tidak mampu berbuat apa-apa,
gagal, tidak menarik, kehilangan semangat, sulit konsentrasi,
sulit berpikir jernih, sulit membuat keputusan, hilangnya
kreatifitas, hilangnya gairah dalam penampilan dan hilangnya
minat terhadap orang lain.

3. Watak dan kepribadian, yaitu sikap hati-hati menjadi cermat
berlebihan, cemas menjadi lekas panik, kurang percaya diri,
marah yang meledak-ledak.

d. Aspek-Aspek Stres
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Pada saat seseorang mengalami stres ada dua aspek utama
dari dampak yang ditimbulkan akibat stres yang terjadi, yaitu aspek
fisik dan aspek psikologis (Sarafino, 1998) yaitu :

a. Aspek fisik
Berdampak pada menurunnya kondisi seseorang pada saat
stres sehingga orang tersebut mengalami sakit pada organ
tubuhnya, seperti sakit kepala, gangguan pencernaan.
b. Aspek psikologis
Terdiri dari gejala kognisi, gejala emosi, dan gejala tingkah
laku. Masing-masing gejala tersebut mempengaruhi kondisi
psikologis seseorang dan membuat kondisi psikologisnya
menjadi negatif, seperti menurunnya daya ingat, merasa sedih
dan menunda pekerjaan. Hal ini dipengaruhi oleh berat atau
ringannya stres. Berat atau ringannya stres yang dialami
seseorang dapat dilihat dari dalam dan luar diri mereka yang

menjalani kegiatan akademik di kampus.
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2. Coping

a. Pengertian Coping

Coping sebagai segala usaha untuk mengurangi stres, yang
merupakan proses pengaturan atau tuntutan (eksternal maupun
internal) yang dinilai sebagai beban yang melampaui kemampuan
Seseorang (Lazarus, R.S & Folkman 2012). (Sarafino 2014)
menambahkan bahwa coping adalah proses dimana individu
melakukan usaha untuk mengatur (management) situasi yang
dipersepsikan adanya kesenjangan antara usaha (demands) dan
kemampuan (resources) yang dinilai sebagai penyebab munculnya
situasi stres.

Menurut (Sarafino 2014) usaha coping sangat bervariasi
dan tidak selalu dapat membawa pada solusi dari suatu masalah
yang menimbulkan situasi stres. Individu melakukan proses coping
terhadap stres melalui proses transaksi dengan lingkungan, secara
perilaku dan kognitif.

b. Bentuk-bentuk Coping

Menurut (Lahey 2011) membagi coping kedalam 2 kategori
yaitu effective coping dan ineffective coping. Effective coping
adalah suatu upaya untuk menghilangkan sumber dari stres atau
mengontrol reaksi yang dihasilkan oleh stres tersebut, sedangkan
ineffective  coping adalah upaya untuk menghilangkan

ketidaknyamanan yang dihasilkan oleh stres namun tidak
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memberikan solusi jangka panjang atau bahkan dapat

memperburuk keadaan.

3. Strategi Coping

a. Pengertian Strategi Coping
Umumnya coping strategi dapat didefinisikan sebagai

kemampuan seseorang untuk mengatasi berbagai permasalahan
yang melingkupi kehidupannya. Dan coping dipandang sebagai
suatu usaha untuk menguasai situasi tertekan, tanpa
memperhatikan akibat dari tekanan tersebut. Namun ingat coping
bukanlah suatu usaha untuk menguasai seluruh situasi yang
menekan, karena tidak semua situasi tertekan dapat benar-benar
dikuasai.

b. Macam-macam Strategi Coping

Menurut Lazarus dan Folkman dalam (Maryam 2017) aspek

coping dibagi menjadi dua yaitu :

a. Emosional Focused Coping. Digunakan untuk mengatur respon
emosional terhadap stres. Pengaturan ini melalui perilaku
individu, seperti penggunaan alkohol, bagaimana meniadakan
fakta-fakta yang tidak menyenangkan, melalui strategi kognitif.
Bila individu tidak mampu mengubah kondisi yang penuh
dengan stres, maka individu akan cenderung untuk mengatur

emosinya.
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. Positive  Reapprasial (Memberi  Penilaian  Positif)
merupakan suatu perilaku yang memberi makna positif
yang bertujuan untuk mengembangkan diri dan melibatkan
dalam religiusitas dengan selalu beranggapan setiap
masalah akan ada hikmahnya

. Accepting Responsibility (Penekanan Pada Tanggung
Jawab) merupakan tindakan yang mengupayakan
menumbuhkan kesadaran pada diri sendiri terkait masalah
yang di hadapi dengan mampu menyesuaikan diri dengan
situasi dan kondisi tersebut

. Self Controlling (Pengendalian Diri) merupakan tindakan
penguasaan diri, individu yang melakukan self controlling
cenderung tidak melakukan perbuatan yang terburu-buru.
Distancing (Menjaga Jarak) merupakan tindakan untuk
menghindari terjebak dalam masalah tersebut. Individu
cenderung tidak terlalu memikirkan masalah yang sedang di
hadapi bahkan mencoba melupakan persoalan tersebut.
Escape Avoidance (Menghindarkan Diri) tindakan yang di
lakukan individu untuk menghindari persoalan atau lari dari
masalah dan cenderung mengarah ke perilaku negatif untuk

dirinya sendiri.

Problem Focused Coping. Digunakan untuk mengurangi

stressor atau mengatasi stres dengan cara mempelajari cara-
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C.

cara atau ketrampilan-ketrampilan yang baru. Individu akan

cenderung menggunakan strategi ini bila dirinya yakin dapat

merubah situasi yang mendatangkan stres. Metode ini lebih
sering digunakan oleh orang dewasa.
1. Planful Problem Solving (Rencana Pemecahan Masalah)
adalah suatu tindakan yang berupa usaha atau upaya untuk
merubabh situasi dan kondisi tersebut.
2. Confrontative Coping (Konfrontasi Coping) adalah suatu
tindakan untuk merubah keadaan yang menggambarkan
tingkat resiko yang akan di terima.
3. Seeking Social Support (Dukungan Sosial) merupakan
suatu tindakan yang di ambil individu untuk meminta
bantuan dari orang lain, baik itu bantuan yang nyata atau
dukungan emosional.
Macam-macam Strategi Coping Stres dalam perspektif Islam

Dalam Islam, Allah telah, mengatur dan memberi manusia
berbagai cara untuk mengatasi masalah dalam hidup. Menurut
Bahreisy dalam Al-Quran Allah telah mencantumkan secara
tersirat tahap-tahap yang harus dilalui seseorang untuk dapat
menghadapi masalahnya yakni pada Q.S. Al-Insyirah ayat 1-8. Ada
tiga langkah yang bisa dilakukan seseorang saat menghadapi
permasalahan antara lain yaitu:

1. Husnudzon (Berfikir Positif)
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Sebagimana termaksud dalam Q.S. Al-Insyirah ayat 1-6
yang artinya “Bukankah Kami telah melapangkan dadamu
(Muhammad)?, dan Kami pun telah menurunkan bebanmu
darimu, yang memberatkan punggungmu, dan Kami
tinggikan sebutan (hama)mu bagimu. Maka sesungguhnya
beserta kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya beserta
kesulitan itu ada kemudahan.”

Dari hadist diatas bahwa kesulitan dari setiap permasalahan
manusia selalu ada jalan keluarnya, maka hadapilah
masalah itu dengan hati yang lapang sehingga dapat
melahirkan Husnudzon terhadap masalah yang ada. Hal
tersebut merupakan separuh dari penyelesaian dari masalah.
Karena dengan Husnudzon, pemikiran manusia akan dapat
berfikir jernih mengenai jalan keluar dari permasalahan
yang ada.

Ikhtiyar (Berperilaku Positif)

Sebagimana termaksud dalam Q.S. Al-Insyirah ayat 7 yang
artinya “Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu
urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain),”
Dari ayat tersebut allah memberikan langkah kedua dalam
masalah, yaitu berusaha keras persoalannya melalui
perilaku-perilaku nyata yang positif. Usaha konkrit ini

anjuran nyata dari Allah untuk tidak mudah menyerah
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dalam menghadapi persoalan seberat apapun itu. Perintah

ini juga mengandung makna tetap mencoba meminta

bantuan manusia lain sebagai perantara pertolongan-nya
sebagai suatu ikhtiar atau usaha.
3. Tawakal (Berharap Positif)

Sebagimana termaksud dalam Q.S. Al-Insyirah ayat 8 yang

artinya “dan hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap.”

Makna ayat diatas ialah setelah manusia berlapang dada

dengan masalah yang ada, lalu manusia mampu berusaha

secara optimal lalu usaha terakhir yang tidak boleh
ditinggalkan adalah berdoa dan bertawakal kepada Allah

SWT.

Penjelasan-penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan
bahwa bentuk-bentuk strategi coping berbasis Islam ada 3 yaitu
husnudzon dimanifestasikan dengan sabar dan syukur, iktiyar
kemudian Tawakal dimanifestasikan dengan sholat dan dzikir.

Sebenarnya antara strategi coping dengan strategi coping
berbasis islam secara esensi hampir sama yakni husnudzon dan
tawakal masuk dalam kategori Emotional Focus Coping (EFC)
sedangkan ikhtitar masuk dalam kategori Problem Focus Coping

(PFC)

4, Guru
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a. Pengertian Guru

Guru adalah fasilitator utama disekolah, yang berfungsi
untuk menggali, mengembangkan, mengoptimalkan potensi yang
dimilikinya sehingga menjadi bagian masyarakat yang beradab
(Priansa 2014).

Di dalam masyarakat, dari yang paling terbelakang sampai
yang paling maju, guru memegang peranan penting. Guru
merupakan satu diantara pembentuk-pembentuk utama calon warga
masyarakat. Peranan guru tidak hanya terbatas sebagai pengajar
(penyampai ilmu pengetahuan), tetapi juga sebagai pembimbing,
pengembang, dan pengelola kegiatan pembelajaran yang dapat
memfasilitasi kegiatan belajar siswa dalam mencapai tujuan yang
telah ditetapkan.

b. Peran Guru

Guru merupakan memegang peranan utama dalam proses
belajar mengajar. Proses belajar mengajar merupaka suatu proses
yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atau
dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi
edukatif untuk mencapai tujuan. (Priansa 2014)

Seorang guru memiliki banyak tugas jika dikelompokan
tugas guru berupa tugas dalam bidang profesi, tugas kemanusiaan

dan tugas dalam bidang kemasyarakatan. Tugas guru dalam proses
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belajar meliputi tugas paedagogis dan tugas administrasi. Tugas
paedagogis merupakan tugas membimbing dan memimpin.
c. Karakteristik Guru Profesional
1. Mengandung Unsur Pengabdian
Setiap profesi dikembangkan untuk memberikan pelayanan

tertentu kepada masyarakat. Pelayanan itu dapat berupa
pelayanan individual, yaitu pelayanan kepada perseorangan,
tetapi dapat juga bersifat kolektif, yaitu pelayanan kepada
sekelompok orang sekaligus. Dengan demikian, setiap orang
yang mengaku menjadi pengemban dari suatu profesi tertentu
harus benar-benar yakin bahwa dirinya memiliki pengetahuan
dan keterampilan yang memadai untuk memberikan pelayanan
kepada masyarakat tersebut.

2. Mengandung Unsur Idealisme

Setiap profesi bukanlah sekadar mata pencaharian atau

bidang pekerjaan yang mendatangkan materi saja, melainkan
dalam profesi itu tercakup pengertian pengabdian pada sesuatu
yang luhur dan idealis, seperti mengabdi untuk tegaknya
keadilan, kebenaran, meringankan beban penderitaan sesama
manusia, dan sebagainya.

3. Mengandung unsur pengembangan
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Setiap bidang profesi mempunyai kewajiban untuk
menyempurnakan  prosedur  kerja  yang  mendasari
pengabdiannya secara terus-menerus.

Secara teknis profesi tidak boleh berhenti, atau mandek.
Kalau kemandekan teknis ini terjadi, profesi itu dianggap
sedang mengalami proses kelayuan (decaying) atau sudah mati.
Dengan demikian, profesi pun menjadi punah dari kehidupan

masyarakat.

5. Anak Kebutuhan Khusus

a. Pengertian Anak Kebutuhan Khusus

Anak berkebutuhan khusus (ABK) diartikan sebagai
individu-individu yang mempunyai karakteristik yang berbeda dari
individu lainnya yang dipandang normal oleh masyarakat pada
umumnya. Secara lebih khusus anak berkebutuhan khusus
menunjukkan karakteristik fisik, intelektual, dan emosional yang
lebih rendah atau lebih tinggi dari anak normal sebayanya atau
berada di luar standar normal yang berlaku di masyarakat.
Sehingga mengalami kesulitan dalam meraih sukses baik dari segi
sosial, personal, maupun aktivitas pendidikan (Bahri Syaiful 2010).

b. Karakteristik Anak Kebutuhan Khusus
Adapun anak berkebutuhan khusus yang paling banyak

mendapat perhatian guru menurut Kauff dan Hallahan (dalam
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Bandi, 2006), antara lain tunagrahita, Kesulitan belajar (learning

disability), hiperaktif (ADHD dan ADD), tunalaras, tunawicara,

tunanetra, autis, tunadaksa dan tunaganda.

1. Tunagrahita atau retardasi mental
Tunagrahita merupakan individu yang memiliki intelegensi
yang signifikan berada dibawah rata-rata dan disertai dengan
ketidak mampuan dalam adaptasi prilaku, yang muncul dalam
masa perkembangan.

2. Kesulitan belajar (Learning Disability)
Kesuliran belajar merupakan Kesulitan dalam memproses
informasi, khususnya dalam matematika dan konsep
kebahasaan

3. Hiperaktif (ADHD dan ADD)
Hiperaktif adalah gangguan belajar yang sifatnya umum pada
anak maupun orang dewasa. Umumnya ditemukan pada usia
TK sampai SD kelas permulaan, serta terus dimilikinya sampai
usia remaja, bahkan terkadang sampai usia dewasa

4. Tunalaras
Tunalaras adalah individu yang mengalami hambatan dalam
mengendalikan emosi dan kontrol sosial.

5. Tunarungu
Tunarungu adalah individu yang memiliki hambatan dalam

pendengaran baik permanen maupun tidak permanen.
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6. Tunanetra
Tunanetra adalah individu yang memiliki hambatan dalam
penglihatan.

7. Autis
Autis adalah seorang individu yang mengalami gangguan pada
sistem otak.

8. Tunadaksa
Tunadaksa adalah individu yang memiliki gangguan gerak
yang disebabkan oleh kelainan neuro muskular dan struktur
tulang yang bersifat bawaan, sakit atau akibat kecelakaan,
termasuk celebral palsy, amputasi, polio, dan lumpuh.

9. Tunaganda
Tunaganda adalah individu yang mengalami cacat ganda atau

lebih dari satu.

B. Hasil Penelitian yang Relevan

Dalam telaah pustaka ini akan dibahas beberapa referensi yang
relevan dengan yang akan di kaji yaitu coping stres guru dalam mendidik
anak berkebutuhan khusus di SLB B Yaat Kabupaten Klaten.

1. Jurnal dengan judul "Fight Or Flight: Stres Dan Strategi Coping
Guru Pembimbing Khusus" yang ditulis oleh (Josephine L. Tobing,
2019). Hasilnya adalah Strategi coping yang dilakukan oleh para
partisipan penelitian sebagai suatu upaya mengecilkan peluang
terjadinya stres dan mengurangi dampak stress. Perbedaan dengan
peneliti adalah pada subjek penelitian dan tujuan penelitian.

25



2. Jurnal dengan judul "Tingkat Stress Dan Mekanisme Koping Pada
Guru Dalam Menghadapi Anak Berkebutuhan Khusus" yang
ditulis oleh (Rifka Amna & Syarifah Rauzatul Jannah, 2018).
Hasilnya adalah bahwa terdapat hubungan antara tingkat stress dan
mekanisme koping guru dalam menghadapi siswa berkebutuhan
khusus di SLB Banda Aceh. Perbedaan dengan peneliti adalah
subjek penelitian, lokasi penelitian dan variabel penelitian.

3. Jurnal dengan judul "Stressor dan Coping Stress Guru yang
Dimutasi dari Sekolah Reguler ke Sekolah Luar Biasa (SLB)"
yang ditulis oleh(Wiragita Gede Angga & David Hizkia Tobing,
2018). Hasilnya adalah bahwa Responden yang merasa tidak
memiliki kemampuan untuk dapat mengajar di sekolah luar biasa
(SLB) sempat membuatnya tertekan. Perbedaan dengan peneliti
adalah variabel penelitian, subjek penelitian, tujuan penelitian dan
lokasi penelitian.

4. Jurnal dengan judul "Strategi Coping Siswa Tunarungu Di Sekolah
Inklusi Dan Sekolah Luar Biasa™ yang ditulis oleh (Hardani, 2019).
Hasilnya adalah Dalam menghadapi masalahnya setiap informan
memiliki cara yang berbeda-beda antara lain menggunakan bentuk
PFC (Problem Focused Coping) dan EFC (Emotion Focus
Coping). Perbedaan dengan peneliti adalah subjek penelitian dan
lokasi penelitian.

5. Skripsi dengan judul “coping stres wanita karir dalam
pendampingan belajar daring siswa sd/smp di masa pandemi covid-
19 (Studi Kasus di Desa Ngarum, Kecamatan Ngrampal Kabupaten
Sragen)” yang ditulis Rahmawati Sofani’ah Nurhayati. Hasilnya
adalah menunjukkan gambaran coping stres yang di lakukan oleh
wanita Kkarir pada saat pendampingan belajar daring terbagi

menjadi dua yaitu coping berfokus pada solusi dan coping berfokus
26



pada emosi. Coping berfokus pada solusi yang dilakukan informan
adalah dengan memanfaatkan tekonologi untuk mendapatkan
jaringan yang stabil, menambah sumberdaya manusia. Coping
berfokus pada emosi yang dilakukan informan meliputi ikhlas,
relaksasi pernafasan, relaksasi diri. Perbedaan dengan penelitian
pendekatan penelitian, variabel penelitian, dan objek penelitian.

. Jurnal dengan judul “Efektivitas Pelatihan Berfikir Positif Sebagai
Strategi Coping Stress Pada Guru Sekolah Dasar Anak
Berkesulitan Belajar” yang ditulis oleh Mulya Virgonita .W.
(2016) dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode
eksperimen, dengan disain penelitian pre-test post-test without
control group dimana subyek penelitian diberi perlakuan berupa
pelatihan berpikir positif untuk dilihat pengaruhnya terhadap
strategi koping untuk mengatasi stres dan diukur saat sebelum
perlakuan dan sesudah perlakuan. Hasil penelitian yang dianalisis
dengan program SPSS versi 20 menunjukkan bahwa terdapat
sumbangan pelatihan berpikir positif sebesar 23% terhadap strategi
koping, yang bermakna terdapat faktor-faktor lain yang
mempengaruhi strategi koping stress pada guru sekolah dasar
untuk anak berkesulitan belajar. Perbedaan dengan peneliti adalah
subjek peneliti, objek peneliti dan variabel.

. Jurnal dengan judul “Gambaran Strategi Koping Stres pada Guru

SMP Negeri di Masa Pandemi COVID-19” yang ditulis dengan
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Zahro, K., & Megatsari, H. (2021). Hasil penelitian ini adalah
sebagian besar guru cenderung menggunakan EFC strategi
accepting responsibility yang berusaha untuk mengontrol emosi
terhadap stres yang dirasakan dengan penuh tanggung jawab serta
berusaha untuk menyesuaikan dengan situasi dan sebagaimana
mestinya. Perbedaan dengan peneliti adalah subjek peneliti, objek
peneliti dan variabel.

. Skripsi dengan judul "Stres Dan Coping Stres Guru Musik Wanita
Dengan Peran Ganda" yang ditulis Andreas Ubrawan Harsono
2008. Hasil penelitian adalah bahwa memang guru guru musik
wanita yang mempunyai peran ganda baik di rumah maupun di
tempat kerja akan mengalami gangguan-gangguan akibat dari stres
yang dialaminya dan biasanya mereka akan mengatasinya
kebanyakan dengan menggunakan strategi emotion focused coping.
Perbedaan dengan peneliti adalah dengan subjek peneliti, objek
peneliti dan variabel peneliti.

. Jurnal dengan judul "Gambaran Distress dan Coping Stress pada
Guru Taman Kanak — Kanak yang mengajar ABK di sekolah
reguler” yang ditulis oleh Meianna K. Debataraja Hasil penelitian
pada dua orang subjek menunjukkan bahwa subjek mengalami
distress disebabkan adanya penambahan tugas baru untuk mengajar
ABK. Pada subyek A kecenderungan pemilihan strategi coping

yang digunakan adalah coping berfokus pada emosi, sedangkan
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pada subyek B kecenderungan penggunaan strategi coping adalah
coping berfokus pada masalah. Perbedaan dengan subjek dan objek
peneliti.

10. Jurnal dengan judul "Gambaran Strategi Coping Orang Tua, Guru
dan Pengasuh Terhadap Perilaku Anak ADHD di SD Sint Joseph
Kramat Raya, Jakarta Pusat 201" yang ditulis oleh Suwarti dan
Liduina Prancisca (2014). Hasil penelitian ditemukan dua sub tema
yaitu Problem focused coping dan Emotional focused coping. Dua
sub tema tersebut memiliki beberapa sub-sub tema yaitu tegas,
terapi dan diberi kesibukan (Problem focused coping) sabar,
kurang sabar dan kekerasan (Emotional focused coping).

Perbedaan dengan peneliti subjek peneliti dan objek peneliti.

C. Kerangka Berfikir

Mendidik siswa bukanlah suatu hal yang mudah, terlebih lagi
tantangan yang dihadapi dalam menghadapi siswa yang berkebutuhan
khusus. Seorang guru SLB bertanggung jawab terhadap anak
berkebutuhan khusus ketika anak berada di sekolah. Seorang guru SLB
tidak hanya berhadapan dengan satu atau dua orang siswa Yyang
berkebutuhan khusus tetapi harus menangani minimal tujuh orang siswa
dalam satu kelas tentu saja seorang guru akan dihadapkan dengan
karakteristik yang berbeda dan hal tersebut membutuhkan penanganan

yang berbeda.
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Ketika mengajar anak kebutuhan khusus, seorang guru tidak
hanya dituntut memiliki kemampuan kognitif yang baik namun juga
harus memiliki kesabaran yang luar biasa dalam menangani anak
berkebutuhan khusus. Artinya menjalani profesi guru yang bertugas
mengajar dan mendidik ini penuh dengan tekanan yang berdampak
pada kondisi psikis yaitu stres. Banyaknya fenomena yang muncul
akibat guru mengalami stres menunjukan buruknya coping stres
pada guru SLB.

Lazarus dan Folkman (1984) dalam (Siti Maryam 2017) juga
secara umum membagi strategi coping menjadi dua macam antara
lain yang pertama Strategi coping berfokus pada masalah (Problem
Focus Coping) adalah suatu tindakan yang diarahkan kepada
pemecahan masalah dan yang kedua yaitu Strategi coping berfokus
pada emosi (Emotional Focus Coping) adalah melakukan usaha-
usaha yang bertujuan untuk memodifikasi fungsi emosi tanpa
melakukan usaha mengubah stressor secara langsung.

Artinya jika guru SLB dapat menentukan coping yang tepat
melalui Problem Focus Coping (berfokus masalah), tentunya akan
melakukan pembatasan aktifitas seperti dalam jumlah kelas yang
dikelola, melakukan penundaan waktu pembelajaran jika dalam
kondisi yang tidak baik seperti ada masalah yang mengakibatkan
kestabilan emosi. Selanjutnya melakukan perencanaan dalam

meningkatkan semangat kerja dan efisiensi dalam pembelajaran.
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Jika guru SLB mampu menentukan coping stres yang tepat

melalui Emotional Focus Coping (berfokus emosi), tentunya akan

mengubah pola fikir menjadi lebih positif dan tidak mudah

tersinggung serta marah sehingga tidak muncul kondisi stres. Secara

sederhana dapat dilihat melalui bagan dibawah ini.

Stres yang dialami Guru :

Kesal

Sakit Kepala/Pusing
Lelah
Sedih/Menangis

HowbdPE

Gambar kerangka berfikir

Strategi Coping Stres Guru

Sabar

Istirahat / Curhat
Maen HP
Wudhu dan
Sholat

POdPE

Wujud dari Strategi Coping
Stres Guru :

Senang

Tidak pusing

Bugar

Hati menjadi tenang

PN PE

Guru Dapat
Mengelola Stres
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Tempat Dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di sekolah luar biasa (SLB) B YAAT
Klaten. Sekolah Luar Biasa Bagian Tunarungu Yayasan Asuhan Anak-
anak Tuna (SLB-B YAAT) adalah sekolah yang melayani pendidikan
khusus untuk anak yang mengalami ketunaan pendengaran/bicara.
SLB B YAAT Klaten adalah salah satu Sekolah Luar Biasa di
Bendogantungan, Sumberejo, Klaten Selatan. Sekolah Luar Biasa ini
khusus untuk anak-anak tuna rungu dari tingkat TKLB, SDLB,
SMPLB hingga SMALB.

Selain itu Sekolah Luar Biasa Bayat merupakan salah satu Sekolah
Luar Biasa yang ada di Bendogantungan Sumberejo, Sumberejo, Kec.

Klaten Selatan, Kab. Klaten Prov. Jawa Tengah.



2. Waktu Penelitian

Tabel Tahap Pelaksanaan

No Waktu Keterangan
1 Januari 2022 ACC Pengajuan Judul
2 Febuari 2022 Surat Persetujuan Dosbing

Febuari-Maret

3 Penyusunan Proposal Penelitian
2022
4 April 2022 Ujian Seminar Proposal
Agustus- .
5 Penelitian
September 2022
September-
6 Penyusunan Draft Laporan
Oktober 2022
7 Oktober 2022 Ujian Munagosah

B. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research).
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif. Karena peneliti ingin mengetahui fenomena yang terjadi.

Penelitian ini dilakukan untuk melihat bagaimana proses penerapan
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strategi coping stres guru dalam mendidik anak kebutuhan khusus di
sekolah luar biasa (SLB) B YAAT Klaten.

Dalam konteks penelitian kualitatif, fenomena merupakan sesuatu
yang hadir dan muncul dalam kesadaran peneliti dengan menggunakan
cara tertentu, sesuatu menjadi tampak dan nyata. Peneliti mendiskripsikan
sesuatu seperti penampilan fenomena. Penelitian fenomenologi selalu
difokuskan pada menggali, memahami dan menafsirkan arti fenomena,
peristiwa, dan hubungannya dengan orang-orang biasa dalam situasi
tertentu.

Oleh sebab itu, peneliti lebih banyak menggunakan pendekatan
antar personal di dalam penelitian ini yang artinya selama proses
penelitian, peneliti akan lebih banyak mengadakan kontak dengan pihak-
pihak yang berada di lokasi penelitian. Dengan tujuan peneliti dapat lebih
leluasa mencari informasi dan mendapatkan data yang lebih terperinci

tentang berbagai hal yang diperlukan untuk kepentingan penelitian.

. Subjek Penelitian

Subjek utama dalam penelitian ini adalah guru kelas di SLB B
YAAT  Kabupaten Klaten. subjek dipilih menggunakan purposive
sampling vyaitu dilakukan dengan mengambil sampel dari populasi
berdasarkan suatu kriteria tertentu. Kriteria yang digunakan dapat

berdasarkan pertimbangan (judgment) tertentu atau jatah (quota) tertentu.
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Berikut adalah kriteria pemilihan subjek dengan menggunakan purposive

sampling yang telah ditetapkan oleh peneliti antara lain :

1.

2.

Guru perempuan SLB B YAAT Kabupaten Klaten.

Guru baru kurang dari 1 tahun dan Guru lama lebih dari 3 tahun

Mendidik anak berkebutuhan khusus minimal enam sampai tujuh anak

berkebutuhan khusus dalam satu kelas.

Stres dalam mendidik anak berkebutuhan Khusus

Memiliki Strategi Coping Stres.

Tabel Subjek Penelitian

Identifikasi Informan Pendidikan

No Nama Profesi Pendidikan | Pendidikan
Terakhir Anak

1 SW Wali Kelas | S1PLB Th TK
2001

2 IF Wali Kelas | S1PLB Th SD
2018

3 Sl Wali Kelas | S1PLB Th SMP
2018

D. Teknik Pengumpulan Data
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Untuk memperoleh data peneliti menggunakan teknik lebih dari satu

macam yakni antara lain :

1. Observasi

Observasi atau pengamatan dapat diartikan sebagai pengamatan
dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada
objek penelitian (Sugiyono 2006). Observasi ini menggunakan
observasi partisipasi, di mana peneliti terlibat langsung dengan
kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan
sebagai sumber data penelitian dalam observasi secara langsung ini,
peneliti selain berlaku sebagai pengamat penuh yang dapat melakukan
pengamatan terhadap gejala atau proses yang terjadi di dalam situasi
yang sebenarnya yang langsung diamati oleh observer, juga sebagai
pemeran serta atau partisipan yang ikut melaksanakan proses guru
dalam mendidik anak kebutuhan khusus di SLB B YAAT Kabupaten
Klaten.

Teknik pencatatan observasi menggunakan Narrative types (tipe
naratif) yang merupakan pengumpulan/pencatatan data oleh observer
apa adanya, sesuai dengan kejadian dan urutan kejadiannya

sebagaimana yang terjadi pada situasi nyata.

2. Wawancara
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Wawancara adalah suatu kejadian atau suatu proses interaksi antara
pewawancara (interviewer) dan sumber informasi atau orang yang
diwawancarai (interviewee) melalui komunikasi secara langsung.

Dalam melaksanakan teknik wawancara (interview), pewawancara
harus mampu menciptakan hubungan yang baik sehingga informan
bersedia bekerjasama, dan merasa bebas berbicara dan dapat
memberikan informasi yang sebenarnya.

Dalam melakukan wawancara, peneliti menyiapkan instrumen
penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis untuk diajukan, dan
mencatat apa yang dikemukakan oleh subjek, dan terkadang peneliti
mengemukakan pertanyaan spontan yang tidak ada dalam instrumen,
oleh karena itu jenis wawancara yang digunakan oleh peneliti termasuk
kedalam jenis wawancara semi terstruktur.

Metode wawancara peneliti gunakan untuk menggali data terkait
pelaksanaan. Adapun informannya antara lain Guru Sekolah Luar

Biasa B YAAT Klaten

Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan atau karya seseorang tentang
sesuatu yang sudah berlalu. Dokumen tentang orang atau sekelompok
orang, peristiwa, atau kejadian dalam situasi sosial yang sesuai dan
terkait dengan fokus penelitian adalah sumber informasi yang sangat

berguna dalam penelitian kualitatif. Dokumen itu dapat berbentuk teks
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tertulis, artefact, gambar, maupun foto. Sedangkan dokumen tertulis

berupa sejarah kehidupan (life histories), biografi, karya tulis dan

cerita.

Peneliti melakukan dokumentasi pelaksanaan kegiatan penelitian

melalui foto atau gambar, sebagai bukti fisik pelaksanaan penelitian

Sekolah Luar Biasa B YAAT Klaten

Teknik Pengumpulan Data.

yang otentik dalam suatu

No | Teknik Tujuan Sasaran
Pengumpulan Data

1 | Observasi Untuk mengetahui | Guru wali kelas
bagaimana fenomena yang
terjadi di SLB B YAAT
Klaten

2 | Wawancara Untuk menggali informasi | SW sebagai walikelas
secara mendalam terkait | TK C, IF sebagai
bagaimana strategi coping | walikelas SD 4, SI
stres guru dalam mendidik | sebagai guru wali
anak berkebutuhan khusus | kelas SMP 6
di SLB B YAAT Kilaten

3 | Dokumentasi Untuk mendapatkan bukti | Foto pelaksanaan,

Data guru, Data
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penelitian Siswa, Data Rapot

anak

E. Keabsahan Data

Keabsahan data adalah bahwa setiap keadaan harus memenuhi
antara lain Mendemonstrasi nilai yang benar, Menyediakan dasar agar hal
itu dapat diterapkan, Memperbolehkan keputusan luar yang dapat dibuang
tentang konsistensi diri prosedurnya dan kenetralan dari temuan dan
keputusan-keputusannya (Lexy. J. Moleong, 2012).

Adapun dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik
trianggulasi. Trianggulasi dapat diartikan sebagai teknik pengumpulan
data yang bersifat menggabungkan dan berbagai teknik pengumpulan data
dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan
data dengan triangulasi, sebenarnya peneliti sedang menguji kredibilitas
data, artinya peneliti sedang mengecek kredibilitas data dan dengan
berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data.

Penelitian ini menggunakan data yang berbeda-beda untuk
mendapatkan data dari sumber yang sama. Peneliti menggunakan
observasi partisipatif, wawancara mendalam dan dokumentasi untuk
sumber data yang sama dan serempak. Sedangkan trianggulasi sumber
berati, untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda dengan teknik
yang sama(Sugiyono, 2014).
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F. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan langkah yang terpenting untuk memperoleh
temuan-temuan hasil penelitian. Analisis data yaitu proses pengumpulan
data agar dapat ditafsirkan. Analisis data dilakukan pada saat
mengumpulkan data dan setelah pengumpulan data. Metode analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode analisis
kualitatif yaitu matode yang bertujuan untuk memberikan gambaran
menyeluruh mengenai subjek yang diteliti dan tidak dimaksudkan untuk
menguji hipotesis (Adi Rianto 2004). Menurut (Basrowi & Suwandi 2008)
ada tiga kegiatan yang dilakukan dalam melakukan analisis data

diantaranya dengan:

1. Reduksi Data

Reduksi data menunjukan kepada proses pemilihan, pemfokusan,
penyederhanaan, pemisahan, dan pentransformasian data “mentah”
yang terlihat dalam catatan tertulis lapangan. Oleh karena itu reduksi
data berlangsung selama kegiatan penelitian dilaksanakan sampai
laporan tersusun. Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang
mempertajam, memilih, memfokuskan, membuang data yang tidak
diperlukan, dan mengorganisasi data sehingga kesimpulan final dapat
diambil dan diverifikasi. Tahap kedua peneliti memilih data yang

didapat dan disusun secara urut dan tertata rapih.

2. Penyajian Data
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Setelah melakukan Reduksi data, maka selanjutnya adalah
penyajian data. Yang dimaksud dengan penyajian data yaitu data dan
informasi yang di dapat dari lapangan dimasukan ke dalam suatu
matriks, kemudian data tersebut disajikan sesuai data yang diperoleh
dalam penelitian dilapangan, sehingga peneliti akan dapat menguasai
data dan tidak salah dalam menganalisis data serta menarik
kesimpulan. Penyajian data bertujuan untuk menyederhanakan
informasi yang kompleks menjadi data yang sederhana sehingga lebih

mudah untuk dipahami.

. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan adalah usaha untuk mencari atau memahami
makna, keteraturan pola kejelasan, dan alur sebab akibat atau proporsi
dari kesimpulan yang ditarik harus segera diverifikasi dengan cara
melihat dan mempertanyakan kembali sambil melihat catatan agar
memperoleh pemahaman yang lebih tepat. Tahap selanjutnya peneliti
melakukan penganalisaan data dan mendeskripsikan data tersebut

sehingga data dapat mengerti dan jelas sesuai tujuan penelitian.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

1. Sejarah Sekolah Luar Biasa (SLB)

Sekolah Luar Biasa Bagian Tunarungu Yayasan Asuhan Anak-
anak Tuna (SLB B YAAT) adalah sekolah yang melayani pendidikan
khusus untuk anak yang mengalami ketunaan pendengaran/bicara.
Sekolah ini didirikan sejak tahun 1956. Pada awal berdirinya, YAAT
membuka tiga jurusan sekaligus, yaitu SLB-A (Tuna Netra), SLB-B
(Tuna Rungu), dan SLB-C (Tuna Grahita). Ketiga jurusan ini dari
tahun ke tahun mengalami kemajuan dalam hal penerimaan siswa
baru, namun untuk SLB-C pada tahun 1963 ditutup karena kurangnya
tenaga pendidik.

Saat ini, sekolah ini beralamat di Bendogantungan, Sumberejo,
Klaten Selatan, Klaten. SLB-B YAAT menyelenggarakan pendidikan
bagi anak-anak tunarungu mulai dari jenjang TKLB, SDLB, SMPLB
hingga SMALB. Ditinjau dari segi tempat serta suasana pendidikan,
maka letak sekolah SLB-B YAAT Kilaten ini cukup strategis dan
menguntungkan karena letaknya berada di lingkungan pedesaan yang
tenang dan berudara sejuk. Hal ini sangat mendukung berlangsungnya
kegiatan proses belajar mengajar, terlebih aksesnya juga mudah

dijangkau oleh sarana transportasi umum.



SLB-B YAAT selain menyelenggarakan program pendidikan
akademik juga memberikan pembelajaran keterampilan bagi anak-anak
tunarungu. Pendidikan dan ketrampilan ini bertujuan untuk
meningkatkan dan mengembangkan potensi anak tunarungu serta
memberikan bekal bagi mereka agar dapat hidup mandiri. Dengan
keterampilan ini  diharapkan anak mempunyai kemampuan
berwirausaha. Adapun keterampilan yang diselenggarakan di SLB-B
YAAT Klaten diantaranya adalah keterampilan menjahit, bordir,
salon, komputer, hantaran pengantin, dan lain sebagainya.

SLB-B YAAT Kilaten sering mengikuti perlombaan-perlombaan
seperti dalam Porseni dan Olimpiade Sains yang dimulai dari tingkat
Kabupaten, Provinsi dan Nasional. Dalam perlombaan tersebut SLB-B
YAAT Klaten beberapa kali mendapat kejuaraan, diantaranya :

1. Juara I lomba Pantomim tingkat Kabupaten tahun

2. Juara | lomba Pantomim tingkat Provinsi

3. Juara harapan | lomba Pantomim tingkat Nasional

4. Juara | lomba Grafis tingkat Kabupaten tahun 2012

5. Juara Il lomba Grafis tingkat Provinsi tahun 2012
Letak Geografis

SLB (Sekolah Luar Biasa) B Yaat Klaten terletak di Jalan
Sumberejo Raya, Bendogantungan Sumberejo, Sumberejo, Kec.
Klaten Selatan, Kab. Klaten Prov. Jawa Tengah. Batas-batas wilayah

SLB B Yaat Klaten yaitu :
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a. Utara berbatasan dengan Jalan Raya Solo-Jogja
b. Timur berbatasan dengan PKD Sumberejo Klaten
c. Selatan berbatasan dengan Lapangan SDN 1 Sumberejo

d. Barat berbatasan Kantor Balai Desa Sumbereja.

3. Visi, Misi, Motto

a.

Visi
1. Mewujudkan Kemandirian Anak Tunarungu Berdasarkan

IPTEK dan IMTAQ.

b. Misi

C.

1. Meningkatkan dan Mengembangkan Potensi Anak Tunarungu.
2. Mengentaskan Anak Tunarungu dari Sikap Ketergantungan dan
Negatif dari Masyarakat.
3. Memberikan Bekal Pendidikan dan Keterampilan Inovatif bagi
Anak Tunarungu.
Motto
Menjadikan anak SLB B YAAT Kilaten lebih berguna bagi

masyarakat sekitarnya.

4. Tujuan

1.

2.

3.

4.

Menjadikan Insan yang Beriman dan Bertaqwa
Memiliki Jiwa Kebangsaan dan Cinta Tanah Air
Mampu Rasa Seni dan Pemahaman Terhadap Budaya

Sehat Jasmani dan Rohani

5. Sistem Pendidikan
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Sistem Pendidikan di SLB B Yaat Klaten menerapkan kurikulum
2013 sama seperti sekolah pada umumnya Kurikulum 2013 merupakan
seperangkat mata pelajaran dan program pendidikan yang berbasis
sains. Penerapan kurikulum 2013 ini tidak hanya di sekolah reguler
saja namun juga di sekolah luar biasa. Pendidikan tidak hanya
didapatkan oleh anak normal saja, namun anak berkebutuhan khusus
juga berhak memperoleh pendidikan.

Dalam pendidikan anak berkebutuhan khusus mereka juga
menggunakan Kkurikulum dalam pembelajaran, karena kurikulum
sebuah rancangan pembelajaran mengenai proses pembelajaran untuk
peserta didik. Oleh sebab itu kurikulum bagi anak berkebutuhan
khusus (ABK) tidak terlepas dari kurikulum yang ada. Tujuan
kurikulum anak berkebutuhan khusus sama juga halnya dengan
kurikulum untuk anak normal lainnya yaitu sama-sama untuk
membentuk perilaku peserta didik. Namun ada sedikit perbedaan untuk
anak berkebutuhan khusus ini (ABK) yang mana anak pada
evaluasinya. Pengembangan kurikulum 2013 untuk anak berkebutuhan
khusus (ABK) disesuaikan dengan kemampuan anak dan jenis
hambatan atau kekurangannya.

Kegiatan Terapi
Kegiatan Terapi yang dilakukan di SLB B YAAT Klaten rata rata

semua muridnya mengalami gangguan berbicara. Oleh karena itu
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untuk menunjang keberhasilan kegiatan belajar anak diberikan terapi

antara lain Speech Terapi / Terapi Wicara.

. Sarana dan Prasaran Sekolah

a. Ruang Kelas : 19 ruang
b. Ruang Kepala Sekolah : 1 ruang
c. Ruang Guru : 1 ruang
d. Ruang Pegawai : 1 ruang
e. Ruang Ibadah : 1 ruang
f. Ruang UKS : 1 ruang
g. Ruang Toilet : 2 ruang
h. Ruang Perpustakaan : 1 ruang
i. Ruang Laboratorium : 1 ruang
J.  Ruang Tata Usaha : 1 ruang
k. Ruang Praktik : 2 ruang
I.  Ruang Konseling : 1 ruang
m. Ruangan Trapis - 1 ruang
n. Kantin : Ada

0. Lapangan . 1 ruang

. Tenaga Kerja / Pegawai

Jumlah Pegawai adalah 20 orang terdiri dari :
a. Kepala Sekolah : 1 Orang
b. Guru Wali Kelas : 15 Orang

c. Guru Pendidikan Agama 1 Orang

47



d. GuruIPA 1 Orang
e. Penjaga : 1 Orang

9. Keberadaan Peserta Didik

a. Jumlah Peserta Didik : 95 Siswa
b. Siswa Laki-Laki : 50 Siswa
c. Siswa Perempuan : 45 Siswa

B. Hasil Temuan Penelitian

Pada bagian ini memaparkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
khususnya berkaitan dengan bagaimana Strategi Coping Stres dalam
Mendidik Anak Berkebutuhan Khusus di SLB B YAAT Kilaten. Dari hasil
pengumpulan data, maka ditentukanlah beberapa temuan yang berkaitan

strategi coping stres guru. Temuan tersebut adalah sebagai berikut :

1. Karakteristik Anak Berkebutuhan Khusus di SLB B YAAT

Klaten

Anak berkebutuhan khusus yaitu anak dengan karakteristik khusus
yang berbeda dengan anak pada umumnya, perbedaan tersebut terletak
pada fisik, mental, intelektual, sosial dan ekonomi, sehingga masing-
masing memiliki karakteristik tersendiri. Berdasarkan observasi dan
wawancara pada guru pengampu anak berkebutuhan khusus di SLB B
YAAT Klaten dapat diuraikan sebagai berikut :

a. Tunarungu
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Anak tunarungu merupakan anak yang mempunyai
gangguan pada pendengarannya sehingga tidak dapat mendengar
bunyi dengan sempurna atau bahkan tidak dapat mendengar sama
sekali, tetapi dipercayai bahwa tidak ada satupun manusia yang
tidak bisa mendengar sama sekali dan berdasarkan observasi yang
dilakukan peneliti bahwa di SLB B YAAT Kabupaten klaten
memang semua dominan anak tunarungu akan tetapi dalam hal itu
juga terdapat banyak anak yang berkelainan lain seperti anak
hyperaktif kemudian sampai anak learning disability. Karakteristik
anak tunarungu di SLB B YAAT Kilaten sebagai Berikut :
Hyperaktif
Anak Tunarungu juga ada yang memiliki karakteristik hyperaktif
yaitu tidak bisa diam. Mereka cenderung asik dengan dunianya
sendiri. Perilakunya tidak terkontrol dan sering mengalami sifat
marah yang kuat. Mereka sering berlari-lari, susah sekali
dikendalikan, sering menggagu temannya dan tidak bisa diam.

”ini ada anak juga yang sulit dikasih tau ngeyel asik sama dunia
nya sendiri sering melamun kemudian melihat kaca, intinya lebih
asik sama dunia sendiri ”(S2,W1:brs.45-49)

Berdasarkan  observasi  yang  dilakukan  peneliti
mendapatkan fenomena yang berada dikelas TKLB dan SMPLB
yang diampu pada subjek SW dan SI dan peneliti melihat juga

secara langsung bahwa ada beberapa anak yang sulit diatur mulai
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dari tidak bisa tenang, menggangu teman yang lain, dan asik
dengan sendirinya sehingga membuat guru tersebut harus sabar
menghadapinya.

Kesulitan Belajar (learning disability)

Anak Tunarungu juga memiliki dalam masalah kesulitan
belajar mulai dari berhitung sampai membaca dan Kesulitan belajar
merupakan Kesulitan dalam memproses informasi, khususnya
dalam matematika dan konsep kebahasaan
“kesulitan belajar dikarenakan anak tunarungu artinya tidak bisa
mendengar tapi untuk menerima materi yang kita bahas itu bagi
anak kesulitan ”(S1,W1:brs.29-32)

“tunarungu  artinya lemah  dibagian pendengaran jadi
permasalahan saya selama di slb ini kesulitan belajar ada anak
yang dikasih tau satu kali sudah bisa”(S2W1:brs.42-45)

Berdasarkan  observasi  yang  dilakukan  peneliti
mendapatkan fenomena yang terjadi disana di kelas TKLB dan
SDLB yang diampu oleh subjek SW dan IF dan peneliti melihat
bahwa terdapat 2 anak yang mereka memiliki kesulitan belajar
menghitung dan membedakan gambar dan hal itu yang biasanya
guru lakukan dengan cara mengulangi materi sampai anak tersebut
paham dan mencari cara yang mudah dimengerti dan yang ada
dikelas SDLB yang diampu IF bahwa ada 2-3 anak yang belum

bisa memahami materi mulai dari berhitung dan bahasa isyarat.
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2. Sumber Stres Guru Dalam Mendidik Anak Berkebutuhan Khusus

Sumber-sumber stres disebut dengan stresor. Stresor adalah bentuk
yang spesifik dari stimulus, apakah itu fisik atau psikologis, menjadi
tuntutan yang mengharuskan individu untuk beradaptasi dengannya.
Semakin besar perbedaan antara tuntutan situasi dengan sumber daya
yang dimiliki, maka situasi tersebut akan dipandang semakin kuat
menimbulkan stres. Berdasarkan hasil wawancara dengan Kketiga
subjek, sumber stres antara lain yaitu :

a. Karakteristik anak berkebutuhan khusus dalam satu kelas

Guru dituntut untuk selalu memberikan pelajaran yang
terbaik bagi siswanya saat kegiatan belajar mengajar. Namun pada
kenyataannya guru sering kali menghadapi kondisi-kondisi diluar
batas kemampuannya. Ketika kegiatan belajar mengajar didalam
kelas seorang guru dihadapkan pada anak berkebutuhan khusus
dengan berbagai karakteristik. Seseorang guru tidak hanya
mengampu satu dua anak saja tetapi lima sampai tujuh siswa
didalam kelas

“Banyak sih mas, permasalahan yang ada di ABK yang saya

tangani, mulai dari kesulitan belajar, kemudian anak nya

hyperaktif, tidak bisa diam, ngeyel, sulit diatur dan asik dengan
dunia nya sendiri, apalagi ini masa dimana ABK memasuki masa
awal sekolah maka masih sulit mengendalikan emosi perilaku anak

tersebut ’(S3,W1:brs.27-35)
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Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti bahwa
berada dikelas IF dan SW tedapat anak yang memiliki karakteristik
antara lain tunarungu, kesulitan belajar (Learning Disability)
terdapat 2-3 anak berkebutuhan khusus dan kemudian anak yang
hyperaktif terdapat 1-2 anak berkebutuhan khusus yang dimana
anak tersebut tidak bisa diam dan selalu mengganggu temannya.
Kemudian SI hanya terdapat anak yang kesulitan belajar atau
Learning Disability.

Kesulitan dalam memberikan pemahaman materi pada anak
berkebutuhan khusus

Sumber stres subjek muncul ketika menghadapi siswanya
yang sulit memahami materi meskipun subjek sudah menjelaskan
berkali-kali. Ketika mengajar anak berkebutuhan khusus, seorang
guru tidak hanya dituntut memiliki kemampuan kognitif yang baik
namun juga harus memiliki kesabaran yang ekstra karena
membutuhkan tenaga yang lebih saat menangani anak
berkebutuhan khusus.

“mulai dari kesulitan belajar dikarenakan anak tunarungu artinya
tidak bisa mendengar tapi untuk menerima materi yang kita bahas
itu bagi anak kesulitan dan itu membuat saya kesal (gemes) gitu
Iho mas, dikelas ini ada yang bisa memahami itu enak mas tapi
ada juga anak kesulitan memahami materi dan itu bikin greget

sendiri dan apalagi saya disini sebagai wali kelas harus dapat
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mengampu materi tematik yang mana mulai dari PPKN,
Matematika, B.indonesia, IPA, IPS dan itu semua harus bisa
dilakukan wali kelas mas, kemudian juga ada anak keterlambat
masuk kelas alasanya banyak sekali alasan misalnya rumahnya
jauh, dll. ”(S1,W1:brs.29-48)

“ada anak yang dikasih tau satu kali sudah bisa dan ini ada anak
juga yang sulit dikasih tau ngeyel asik sama dunia nya sendiri
sering melamun kemudian melihat kaca, intinya lebih asik sama
dunia sendiri”(S2, W1:brs.44-47)

Berdasarkan observasi dalam peneliti bahwa wali kelas
masih susah memberikan pemahaman terhadap anak berkebutuhan
khusus salah satunya yang terjadi pada subjek IF dikarenakan
masih dibilang guru baru maka sangat sulit untuk beradaptasi akan
tetapi pada subjek SI dan SW untuk memberikan pemahaman
lancar dikarenakan mereka sudah beberapa tahun mengajar anak
berkebutuhan khusus tersebut.

Tuntutan dari orang tua anak berkebutuhan khusus

Penyebab stres tersebut tidak semata-mata disebabkan oleh
siswa saat berada didalam kelas, namun juga salah satunya
disebabkan oleh tuntutan dari pihak wali siswa dan kurangnya

tenaga kerja dalam mengajar di SLB B YAAT Kilaten
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“dan ada tuntutan orang tua yaitu banyak sekali orang tua
menaruhkan siswa nya kedalam slb dan jujur disini tuh ya mas
kekurangan guru SLB ”(S1,W1:brs.44-49)

Berdasarkan observasi yang dilakukan dengan peneliti
bahwa peneliti mengamati bahwa terdapat banyak orang tua/wali
murid yang selalu menunggu anaknya sendiri disamping kelas dan
dilihat dari setiap kelas terdapat anak berkebutuhan khusus yang
lebih dari 8 anak dan hal tersebut menjadi bukti bahwa tuntutan
orang tua dalam menaruh anak di sekolah ini ini sangat

berpengaruh dalam sumber stres tersebut.
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3. Dampak Stres Dalam Mendidik Anak Berkebutuhan Khusus

Stres merupakan respon individu terhadap keadaan atau kejadian
yang memicu stres (stresor) yang mengancam dan mengganggu
kemampuan seseorang untuk menanganinya. Berdasarkan hasil
wawancara ketiga subjek, mereka merasa stres ketika menghadapi
anak berkebutuhan khusus setiap harinya, mereka harus dapat sabar
dan harus dapat mengontrol emosi ketika mengajar anak berkebutuhan
khusus khususnya jika kesulitan memahami materi.

Secara umum stres dapat dilihat dalam dua aspek yaitu aspek fisik
dan aspek psikologis :

a. Aspek fisik yang muncul ketika kondisi seseorang mengalami sakit
pada organ tubuhnya, seperti sakit kepala, gangguan pencernaan.

” Pernah sih seperti ketika saya stres dan memiliki masalah

biasanya saya suka hilang nafsu makan(52,W2:brs.39-41)

“Kalau yang dulu awal nya saya nangis mas sampai akhirnya saya

pulang dirumah merenung”(S2, W1:brs.52-54)

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti melihat

bahwa subjek Sl sepertinya terlihat banyak masalah sehingga di

sekolah menjadi kurangnya semangat dalam mengajar dan hal itu

bisa merupakan salah satu timbul munculnya setres dikarenakan
ketika menghadapi anak berkebutuhan khusus lebih dari tujuh

dalam satu kelas dengan karakteristik berbeda dengan yang lain.
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b. Aspek psikologis yang muncul ketika kondisi seseorang

mengalami salah satu gejala kognisi, gejala emosi, dan gejala
tingkah laku.
” bagi anak kesulitan dan itu membuat saya kesal (gemes) gitu Iho
mas, dikelas ini ada yang bisa memahami itu enak mas tapi ada
juga anak kesulitan memahami materi dan itu bikin greget
sendiri”(S1,W1:brs.32-36)

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti melihat
bahwa subjek IF terdapat kurangngnya konsentrasi saat mengajar
seperti melamun sendiri dan subjek SW ketika mengajar itu sambil
marah marah belum bisa mengontrol emosi saat mengajar anak

berkebutuhan khusus.

4. Strategi Coping Stres Guru Dalam Mendidik Anak Berkebutuhan

Khusus

Berdasarkan hasil wawancara dari ketiga subjek, mereka berusaha
mengatasi masalah yang berhubungan dengan siswa berkebutuhan
khusus yang klarifikasi gangguannya berbeda, strategi coping yang
digunakan baik problem focused coping dan emotion focused coping
memiliki bentuk penanganan yang berbeda. Strategi coping baik
dengan Problem Focused Coping (PFC) atau Emotion Focused
Copingi (EFC) keduanya dapat digunakan untuk mengatasi stres.

Perilaku yang sering ditampakkan dengan cara mempelajari
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ketrampilan-ketrampilan baru dengan mengatasi stresor secara
langsung.
a. Problem Focused Coping
Problem Focus Coping merupakan strategi yang digunakan
untuk mengurangi stressor atau mengatasi stres dengan cara
mempelajari cara-cara atau ketrampilan-ketrampilan yang baru.
Guru menggunakan problem focus coping yaitu dengan dukungan
sosial kemudian konfrontasi dan merencanakan pemecahan
masalah
Bentuk-bentuk strategi ini adalah
1. Seeking social support (Dukungan Sosial)

Merupakan suatu tindakan yang di ambil individu untuk
meminta bantuan dari orang lain, baik itu bantuan yang nyata
atau dukungan emosional.

“kemudian ketika cara saya tidak bisa membantu biasanya
saya bertanya kepada rekan kerja saya yang ada disamping
dan juga saya bertanya kepada wali murid kepribadian
dirumah seperti misalnya anak tersebut murunglah atau sering
menyendiri.”(S1,W1:brs.54-57)

“ada saran dari teman saya ketika saya menangis dan saya itu
saya cerita sama teman saya’(S2, W1:brs.54-56)

” lyaa mas saya lebih ke sering sharing atau tukar cerita untuk

menyeleseikan masalah dan biasanya saya tidak hanya sharing
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satu guru saja tapi lebih banyak guru, jadi nanti kan masukan
yang didapatkan kan itu cocok yang mana untuk diseleseikan
dan dukungan orang dekat emang pasti apalagi suami saya kan
juga bekerja disini jadi bisa buat suport ketika saya
menghadapi masalah atau kesulitan”(S3, W1:brs.90-100)
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, peneliti
mengawasi ketiga subjek bahwa ketika mengalami tekanan atau
permasalahan maka subjek ketiga selalu curhat meminta
bantuan kepada guru guru lain atau yang sudah berpengalaman
dalam mendidik anak berkebutuhan khusus.
2. Planful problem solving (Rencana Pemecahan Masalah)
Merupakan suatu tindakan yang berupa usaha atau upaya
untuk merubah situasi dan kondisi tersebut.
“Yang pertama ketika menghadapi kesulitan belajar biasa nya
melakukan pendekatan dengan anak ”’(S1, W1 :brs.50-53)
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti bahwa
subjek SI dan SW sama sama mencari jalan keluar agar supaya
anak tersebut bisa memahami materi yang disampaikan pada
guru walaupun menguras tenaga dan pikiran dalam
membimbing anak berkebutuhan khusus.
b. Emotion Focused Coping
Emotion Focus Coping merupakan strategi yang digunakan

untuk mengatur respon emosional terhadap stres. Ada dua subjek
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yang Yyaitu mereka menggunakan kontrol diri dan menerima
tanggung jawab

Bentuk-bentuk strategi ini adalah

1. Positive reapprasial (memberi penilaian positif)

Merupakan suatu perilaku yang memberi makna positif
yang bertujuan untuk mengembangkan diri dan melibatkan
dalam religiusitas dengan selalu beranggapan setiap masalah
akan ada hikmahnya “Kalau saya sendiri ketika saya stres yang
saya lakukan dengan mengambil air wudhu, kemudian sholat
mendekatkan diri kepada allah swt”(S1,W1:brs.70-73)

“Kalau saya banyakin istigfar mas dan mengingat kekuasaan
allah swt”(S1,W1:brs.79-80)

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti bahwa
subjek SW dan Sl yang dilakukan dengan cara duduk sejenak
dan menarik nafas ketika mengalami kesulitan atau
permasalahan.

2. Distancing (menjaga jarak)

Merupakan tindakan untuk menghindari terjebak dalam
masalah tersebut. Individu cenderung tidak terlalu memikirkan
masalah yang sedang di hadapi bahkan mencoba melupakan
persoalan tersebut.

“kemudian kalau semisalnya disekolahan saya biasanya

meredakan stres itu bisa dengan bertemu dengan guru yang
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seumuran untuk membahas topik kekinian, kemudian untuk
meredakan stres itu saya bermain hp atau komputer pokoknya
mencari udara segar dan tidak memikirkan banyaknya masalah
yang muncul ”(S2,W1:brs.83-90)

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti bahwa
subjek IF ketika mengalami tekanan yang dilakukan dengan
bermain HP supaya mengilangkan tekanan dan hal tersebut

dapat mengurangi gejala stres yang dialami guru tersebut.

C. Pembahasan

1. Sumber Stres Guru

Berdasarkan hasil analisis dapat ditarik kesimpulan bahwa sumber
stres yang dialami subjek berasal dari sulitnya mendidik anak
berkebutuhan khusus. Dalam kegiatan mengajar kebanyakan anak
berkebutuhan khusus sulit memahami materi-materi yang disampaikan
para guru. Mereka mengampu lima sampai tujuh siswa dalam satu
kelas.

Guru juga dihadapkan dengan beberapa siswa yang memiliki
karakteristik yang berbeda seperti pendiam, pintar, nakal, suka marah
marah (tantrum). Tuntutan orang tua dalam menitipkan anak
berkebutuhan khusus ini juga merupakan sumber stres guru karena di

SLB B YAAT Kilaten sangat kekurangan guru dalam mendidik anak
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berkebutuhan khusus dan banyaknya siswa yang mendaftar disekolah
SLB B YAAT Kilaten.

Anak berkebutuhan khusus memiliki kemampuan belajar yang
berbeda-beda antara anak satu dengan yang lainnya. Selain itu juga
guru juga pernah mengalami perlakuan kasar dari anak berkebutuhan
khusus seperti menjambak, dipukul, dilempar benda disekitarnya.
(Ekawarna 2018) menjelaskan bahwa stres adalah suatu kondisi tegang
yang terjadi ketika menghadapi suatu situasi yang mengancam. Hal ini
serupa ketika guru menghadapi suatu kendala atau mendapat beban
ketika mendidik anak berkebutuhan khusus. Kendala beban ini dapat
membuat guru tersebut merasa stres dan kendala yang didapatkan yang

ada dapat menjadi sumber stres atau stresor pula.

Dampak Stres Guru

Berdasarkan hasil analisis dalam temuan yang telah dijabarkan
diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa guru di SLB B YAAT Kilaten
mengalami stres ketika menghadapi anak berkebutuhan khusus. Ketiga
subjek masing masing mengalami gejala stres yang dapat menjadi
dampak stres baik dampak psikologi atau dampak yang berhubungan
mental.

Dengan adanya kegiatan sehari hari yang dilakukan di SLB B
YAAT Kilaten ketiga subjek tersebut juga terkadang mengalami bosen
ketika menghadapi anak berkebutuhan khusus dan juga kehilangan

kesabaran dalam mendidik anak berkebutuhan apalagi anak tersebut
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memiliki kemampuan yang berbeda dari satu dengan yang lain. Hal ini
membuat seorang guru menjadi kehilangan konsentrasi saat mengajar
anak berkebutuhan khusus.

Sedangkan dampak fisik yang dialami guru saat mendidik anak
berkebutuhan khusus, guru mengalami gangguan kesehatan antara lain
pusing, lelah saat mendidik anak berkebutuhan khusus. Menurut
(Sarafino 2014) mengungkapkan bahwa stres pada umumnya terdiri
dari dua yaitu aspek fisik dan psikologis. Aspek fisik yaitu ketika
kondisi seseorang mengalami sakit pada organ tubuhnya, seperti sakit
kepala, gangguan pencernaan. Aspek psikologis yaitu ketika kondisi
seseorang mengalami salah satu gejala kognisi, gejala emosi, dan

gejala tingkah laku.

. Strategi Coping Stres Guru

Setiap subjek berusaha mengatasi permasalahan stres yang
berhubungan anak berkebutuhan khusus. Dalam mengatasi stres guru
mempunyai strategi dalam mengatasi kesulitan yang dialaminya.
Bentuk-bentuk strategi coping stres guru yaitu Problem Focused
Coping, dimana guru tersebut berusaha mengatasi dengan cara
pendekatan terhadap anak atau kemudian yang kedua mencari
dukungan kepada orang tua atau guru untuk menghadapi permasalahan
yang dihadapi.

Guru melakukan dengan cara Emotional Focused Coping yaitu

dengan cara memberikan respon pada situasi yang ada dengan cara
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memberi penilaian positif yaitu guru melakukan teknik religi dimana
ketika stres yang dihadapi maka guru tersebut banyakin istigfar dan
mengingat tuhan dengan cara wudhu dan sholat, kemudian Distancing
(menjaga jarak) yaitu guru menghindari terjebak dalam masalah
tersebut dan cenderung tidak terlalu memikirkan masalah yang sedang
di hadapi bahkan mencoba melupakan persoalan sejenak dengan cara
ngobrol sama teman dan bermain hp atau komputer.

Menurut Lazarus dan Folkman dalam (Maryam 2017) aspek
coping dibagi menjadi dua yaitu : Problem Focused Coping antara
lain: Planful Problem Solving (Rencana Pemecahan Masalah),
Confrontative Coping (Konfrontasi Coping), Seeking Social Support
(Dukungan Sosial), Sedangkan dalam bentuk-bentuk Emotion Focused
Coping antara lain: Positive Reapprasial (Memberi Penilaian Positif),
Accepting Responsibility (Penekanan Pada Tanggung Jawab), Self
Controlling (Pengendalian Diri), Distancing (Menjaga Jarak), Escape

Avoidance (Menghindarkan Diri).
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan data yang di peroleh dan telah di paparkan di atas,
yaitu gambaran strategi coping stres guru dalam mendidik Anak
Berkebutuhan Khusus di SLB B YAAT Kilaten adalah sebagai berikut :

Gambaran lain dari coping stres terbagi menjadi dua yaitu coping
berfokus pada solusi dan coping berfokus pada emosi. Coping berfokus
pada solusi yang dilakukan informan adalah ketika mengalami kesulitan
informan melakukan pendekatan pada anak dengan cara mengenal
karakteristik anak tersebut dan melakukan keluh kesah terhadap guru
maupun orang tua wali. Kemudian coping berfokus pada emosi yang
dilakukan untuk meredamkan emosi antara lain dengan sabar kemudian
dengan mendekatkan diri kepada tuhan seperti ambil air wudhu dan
melakukan sholat dan selalu berdoa bahwa semua masalah pasti akan
dapat terselesaikan, kemudian berdasarkan hasil observasi subjek IF
menghindari masalah sejenak dengan melakukan kesenangan antara lain
bermain HP atau melakukan Hoby untuk menghilangi stres dan subjek Sl
hanya duduk di kursi dengan menarik nafas untuk meredakan stres yang
dialami dan begitu juga dengan SW bahwa mengungkapkan saat emosi
dalam mendidik anak berkebutuhan dengan cara meluapkan emosi dengan

membentak bentak pada anak berkebutuhan khusus.



B. Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa selama melakukan penelitian masih
banyak terdapat kekurangan dan keterbatasan selama proses penelitian.
Hal ini disebabkan karena peneliti kesulitan dalam mengatur waktu untuk
menemui informan karena tidak cukup banyak memiliki waktu luang.
Maka dari itu peneliti menerima kritik dan saran untuk peneltian ini, agar

penelitian ini menjadi lebih baik di masa mendatang.

C. Saran

Adapun saran yang peneliti sampaikan dalam penelitian ini, yaitu :

1. Bagi penulis, di harapkan dapat memberikan pengetahuan tentang apa
dan bagaimana proses di lakukan strategi coping stress sesuai dengan
sumber daya individu yang di miliki.

2. Bagi wali kelas SLB B YAAT Klaten, untuk lebih tanggap dalam
mengontrol emosi yang di miliki agar tidak memberikan dampak buruk
bagi anak di masa depan nanti.

3. Bagi lingkungan sekitar diharapkan bisa memberikan dukungan untuk
ABK.

4. Bagi peneliti selanjutnya, di harapkan dapat mengeksplorasi secara
terperinci hal-hal yang menyangkut coping stress serta faktor stres
yang lainnya agar dapat menjadi pembanding dengan penelitian

selanjutnya dan dapat menggunakan metode kuantitatif.
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LAMPIRAN



A. Lampiran Pedoman Wawancara

Aspek Indikator Item
1. Bagaimana cara anda
mengontrol diri saat anda
Planful Problem mengalami stres pada Anak
Solving (Rencana Berkebutuhan Khusus ?
penyelesaian masalah) 2. Permasalahan yang muncul
karena faktor apa ?

3. Bagaimana anda
menghadapi situasi yang
sulit dalam hidup anda ?

4. Apakah anda memilih

Problem Focused _ _ mengahadapi atau
Coping Confrontative Coping menghindari masalah ?
(Konfrontasi) Mengapa ?

5. Apa reaksi anda ketika
anak sulit di atur ?

6. Dalam mengatasi stres saat

_ ) pendampingan anak
Seeking Social berkebutuhan khusus,
Support apakah anda membutuhkan
(Dukungan sosial bantuan dari orang lain ?
sekitar) 7. Apakah anda mendapat
dukungan dari orang lain
dalam mengatasi masalah ?

8 Upaya apa yang sudah

. ) anda lakukan untuk
Positive Reapprasial menyelesaikan stres anda ?
(Memberi penilaian 9. Berapa lama usaha anda

positif) untuk menyelesaikan stres
anda ?

10. Apakah anda melakukan

Accepting evaluasi diri dari cara anda

Responsibility mengatasi stres ?

(Penekanan pada 11. Sebagai wali kelas,

tanggung jawab bagaimana proses anda
dalam menerima
tanggungjawab ini ?

12. Apakah anda menyadari
dampak emosi tersebut

Self Controlling untuk anak anda ?
_ (pengendalian diri) 13. Bagaimana anda mengolah
Emotional

emosi negatif dan positif
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Focused Coping

dalam menghadapi suatu
masalah?

14. Adakah cara anda untuk
menghindar sejenak dari
Distancing stres yang anda alami ?
(Menjaga jarak) 15. Bagaimana anda bisa
keluar dari permasalahan
yang menghampiri ?

16. Apakah anda pernah
melukai diri anda untuk
menghindari stres yang

Escape advoidance anda alami?

(Menghindarkan diri) 17. Apakah anda pernah

melampiaskan rasa kesal

anda terhadap anak dan
keluarga? Bagaimanaanda
menyikapi anak yang susah
diatur ?

Jumlah Pertanyaan 17 Pertanyaan

B. Lampiran Pedoman Observasi

Aspek

Indikator Perilaku

Problem Focused

Planful Problem Solving (Rencana penyelesaian masalah)

Confrontative Coping (Konfrontasi)

Coping Seeking Social Support (Dukungan sosial sekitar)
Positive Reapprasial (Memberi penilaian positif)
. Accepting Responsibility (Penekanan pada tanggung jawab
Emotional

Focused Coping

Self Controlling (pengendalian diri)

Distancing (Menjaga jarak)

Escape advoidance (Menghindarkan diri)
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C. Lampiran Transkip Hasil Wawancara

TRANSKIP HASIL WAWANCARA

Narasumber : Sl (S1,W1)
Usia : 26 tahun
Tempat : Ruang Kelas
Hari/Tanggal : 25 Agustus 2022

Keterangan : | (Interview) dan N (Narasumber)

Baris | I/ Percakapan Tema
N

1 | | Assalamualaikum wr.wb. Bu, Selamat
Pagi. Opening
N | Walaikumsalam wr.wb. mas. Monggo mas
silahkan duduk. Ada yang bisa saya bantu

5 mas?

I | Sebelum nya perkenalkan nama saya Ar
Raziq Rofi’ud Darojat dari mahasiswa
UIN Raden Mas Said Surakarta.
Sebelumnya mohon maaf mengganggu

10 waktunya ibu, jadi kedatangan saya
kemari ingin bertanya tanya terkait
penelitian saya.

N | Oh... yaa mas silahkan.... (berdiri dengan
senyuman)

15 | I | Sudah berapa tahun ibu mengajar di SLB
ini?

N | Saya sudah 4 tahun mas mengajar disini.

| | Dislb ini ibu bertugas sebagai apa ya bu?
N | Di slb sini saya bertugas menjadi wali kelas
20 SMP kelas 9

| | Selain di SLB ini apakah ibu memiliki
pekerjaan lain?

N | Tidak mas. Karena saya juga lulusan dari
PLB Th 2008

Selama proses pendampingan ABK
permasalahan apa yang membuat ibu
stres?

N | Banyak sih mas, permasalahan yang ada di
ABK yang saya tangani, mulai dari kesulitan

25 I
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belajar dikarenakan anak tunarungu artinya
tidak bisa mendengar tapi untuk menerima
materi yang kita bahas itu bagi anak kesulitan
dan itu membuat saya kesal (gemes) gitu Iho
mas, dikelas ini ada yang bisa memahami itu
enak mas tapi ada juga anak kesulitan
memahami materi dan itu bikin greget sendiri
dan apalagi saya disini sebagai wali kelas
harus dapat mengampu materi tematik yang
mana mulai dari PPKN, Matematika,
B.indonesia, IPA, IPS dan itu semua harus
bisa dilakukan wali kelas mas, kemudian juga
ada anak keterlambat masuk kelas alasanya
banyak sekali alasan misalnya rumahnya
jauh, dll sampai ke tuntutan orang tua yaitu
banyak sekali orang tua menaruhkan siswa
nya kedalam slb dan jujur disini tuh ya mas
kekurangan guru SLB.

Selanjutnya, bagaimana ibu mengatasi
permasalahan tersebut?

Yang pertama ketika menghadapi kesulitan
belajar biasa nya melakukan pendekatan
dengan anak dengan cara Mencari tau
kesulitan anak saat belajar, ditanya
kondisinya juga, kemudian ketika cara saya
tidak bisa membantu biasanya saya bertanya
kepada rekan kerja saya yang ada disamping
dan juga saya bertanya kepada wali murid
tentang kepribadian dirumah seperti misalnya
anak tersebut murunglah atau sering
menyendiri. Kemudian cara mengatasi anak
terlambat itu saya tanyakan dulu kenapa bisa
terlambat dan melaporkan kepada wali murid
kemudian yang terakhir terkait tuntutan
orang tua yang menitipkan anak disini kan
kita sebagai wali atau pengganti ibu saat
disekolah yang saya lakukan sebisa mungkin
saya melaksanakan tanggung jawab yang
diberikan disekolah ini.

Bagaimana cara ibu meredakan stres yang
dirasakan untuk diri sendiri?

Kalau saya sendiri ketika saya stres yang

Karakteristik
Anak

Rencana
Pemecahan
Masalah
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saya lakukan dengan mengambil air wudhu,
kemudian sholat mendekatkan diri kepada
allah swt, kemudian merenung sejenak,
kemudian saya mencoba cari udara segar dan

sekalian mencari makan kesukaan saya untuk
meredakan stres yang saya alami.

Selanjutnya bagaimana cara ibu untuk
mengekspresikan emosi negatif

Kalau saya banyakin istigfar mas dan
mengingat kekuasaan allah swt.

Selama pendamping ABK ini apakah ibu
membutuhkan bantuan atau dukungan
dari orang lain atau orang terdekat untuk
menyelesaikan permasalahan?

Ohh.... jangan ditanya lagi mas, seperti yang
saya sudah bicarakan tadi ya mas, biasanya
saya saat ada permasalahan saya sering kali
mendapatkan masukan dari rekan kerja saya
kemudian dapat dukungan dari suami saya
sehingga stres yang saya rasakan tidak terasa
mas.

Berapa lama sih usaha ibu dalam
menyeleseikan stres dan kendala saat anak
kesulitan belajar tersebut?

Lamanya usaha untuk menyeleseikan stres
yang saya alami biasanya saya mendekatkan
diri kepada tuhan kemudian hilang secara
sendiri kurang lebih memberi waktu sendiri
paling tidak 15-20 menit, kemudian kalau
untuk menyeleseikan kendala abk yang sulit
belajar untuk tidak menentu ya mas soalnya
kan yang kita hadapkan ABK kadang 4 hari
kadang kalau anak cepat mempelajari materi
kadang 1 hari cukup.

Ohhhh... yaa baik bu, mungkin untuk
sekarang itu saja sudah cukup bu. Terima
kasih atas waktunya yang diberikan.

lyaa mas kalau semisal masih ada yang harus
ditanyakan jangan sungkan sungkan yaa mas

Baik bu terima kasih banyak. Mari bu.
Wassalamualaikum wr.wb

Walaikumsalam wr.wb.

Berperilaku
Positif

Berfikir Positif

Dukungan
Orang Dekat

Memberi
Penilaian Positif

Waktu
Pemecahan
Masalah
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Selama mengajar di SLB ini permasalahan
ABK yang sering dihadapi itu biasanya
memicu faktor apa aja ya bu?

Kalau faktornya sih ada banyak ya mas, bisa
dari lingkungan sikap bergaul pada anak
disekitarnya atau dari keluarganya semisal
dirumah memiliki masalah maka seakan akan
permasalahan tersebut kebawa dari rumah
mas

Upaya apa yang sudah dilakukan ibu
untuk menyelesaikan stres tersebut?

Yaa seperti yang sudah saya katakan kemarin
ya mas kalau upaya biasanya ketika anak
sulit diatur saya cari permasalahan yang ada
kalau semisal tidak bisa ya saya mencari
bantuan sama rekan samping saya

Apakah ibu melakukan evaluasi diri dari
cara anda mengatasi stres?

lya mas saya selalu melakukan evaluasi diri
dan itu saya lakukan ketika pulang sekolah
dan ketika saya mengalami stres itu saya
selalu intropeksi diri misalnya anak A sulit
memahami materi jadi saya biasanya mencari
solusi sendiri melakukan dengan cara mudah
agar mudah dipahami dan biasanya saya
melihat dari hari selanjutnya ketika anak
masih tetap saja kesulitan memahami maka
saya biasanya langsung bilang pada wali
murid atau orang tuanya

Sebagai wali kelas bagaimana proses anda
dalam menerima tanggung jawab?

Yaa begitulah mas yang namanya guru atau
wali kelas banyak banget kendala mulai dari
sulit memahami materi, ada yang lancar dan
ada yang emosi yang tidak stabil yaa bagi
saya itu harus di ikhlaskan saja mas hehe

Ketika banyak nya permasalahan yang
dihadapi, bagaimana sih ibu bisa keluar
dari permasalahan yang selalu

Faktor dan
Penyebab ABK

Dukungan
Sosial

Pemecahan
Faktor
Permasalahan

Menerima
Tanggung
Jawab
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menghampiri ibu?

Kalau saya kuncinya mengendalikan diri saya
sendiri dulu mas kemudian saya juga
memahami dulu apa penyebabnya dan apa
yang harus dilakukan atau solusinya, begitu
saja sih mas menurut saya

Apakah ibu pernah melukai diri untuk
menghindari stres yang dialami

Tidak mas soalnya kan kalau saya misalnya
menghindari stres tersebut saya hanya
berdiam diri yang tadi saya katakan dengan
cara sholat ambil air wudhu itu saja sih mas
untuk menghindari stres dan kalau dipikirkan
melukai diri sendiri nanti yang rugi kan kita
sendiri, bagi saya sih gini kalu semisal
memiliki masalah itu bagi saya langsung saya
seleseikan bukan malah menghindar apalagi
sampai melukai diri sendiri menurut saya
tidak dan jangan pernah melakukan hal itu.
Dan juga saya percaya sama tuhan dimana
ada kesulitan disitu ada jalan mas.

Apakah anda pernah melampiaskan rasa
kesal anda terhadap anak atau keluarga?
Dan bagaimana sih menyikapi anak yang
susah diatur?

Tidak mas. Ketika saya kesal atau marah atau
menangis gitu biasanya saya selalu intropeksi
diri dengan kadang menyendiri dan saya
tidak melampiaskan kekesalan pada anak
apalagi keluarga. Kemudian cara menyikapi
anak yang susah diatur ya pertama itu saya
tarik nafas dulu saya tenangkan diri saya
dulu kemudian saya memberi intruksi pada
anak supaya bisa tenang dan biasanya itu
membutuhkan waktu ya kurang lebih 10 menit
untuk bisa diatur kalau cara yang terakhir
tidak bisa baru saya mencari penyebabnya ko
anak susah diatur tuh bagaimana.

Rencana
Pemecahan
Masalah

Ikhtiyar

Menahan
Amarah
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Transkip Hasil Wawancara

Narasumber : IF (S2,W1)

Usia

Tempat

1 26 tahun

: Ruang Kelas

Hari/Tanggal : 1 September 2022

Baris

I/
N

Percakapan

Tema

10

15

20

25

30

Assalamualaikum wr.wb. Bu, Selamat
Pagi.

Walaikumsalam wr.wb. mas. Monggo mas
silahkan duduk. Ada yang bisa saya bantu
mas?

Sebelum nya perkenalkan nama saya Ar
Raziq Rofi’ud Darojat dari mahasiswa
UIN Raden Mas Said Surakarta.
Sebelumnya mohon maaf mengganggu
waktunya ibu, jadi kedatangan saya
kemari ingin bertanya tanya terkait
penelitian saya.

Oh... yaa mas silahkan.... (berdiri dengan
senyuman)

Sudah berapa tahun ibu mengajar di SLB
ini?

Saya baru masuk 8 bulan mas mengajar
disini.

Di slb ini ibu bertugas sebagai apa ya bu?

Di slb sini saya bertugas menjadi wali kelas
SD kelas 3

Selain di SLB ini apakah ibu memiliki
pekerjaan lain?

Tidak ada mas saya ini kan juga bisa
dikatakan guru baru sebelum itu saya
mengajar di slb yang dimana mengajar anak

autis

Ini kan bisa dikatakan ibu kan termaksud
guru yang baru. Nah selama proses
pendampingan ABK permasalahan apa
yang membuat ibu stres?

Banyak mas permasalahan selama saya

Opening

Pengalaman
Guru
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mengajar di abk kalau yang dulu di slb
tunagrahit anak-anaknya kan memiliki
kepribadian ganda jadi didepan kita itu
playing fighting dia tuh agresif nya itu
misalnya marah marah, manipulatif
menceritakan sama orang tua tentang
gurunya pokoknya menjelek-jelekan sama
ambisif nya misal menyerang fisik. Kalau
saya permasalahannya tuh disini kan
tunarungu artinya lemah dibagian
pendengaran jadi permasalahan saya selama
di slb ini kesulitan belajar ada anak yang
dikasih tau satu kali sudah bisa dan ini ada
anak juga yang sulit dikasih tau ngeyel asik
sama dunia nya sendiri sering melamun
kemudian melihat kaca, intinya lebih asik
sama dunia sendiri

Selanjutnya, bagaimana ibu mengatasi
permasalahan tersebut?

Kalau yang dulu awal nya saya nangis mas
sampai akhirnya saya pulang dirumah
merenung dan ada saran dari teman saya
ketika saya menangis dan saya itu saya cerita
sama teman saya dan teman saya bilang
kamu ko sampai baper banget sih namanya
menangani ABK apalagi kepribadiannya
berbeda dari yang lain kamu jangan terlalu
dibuat pusing pusing itu sudah tugas kamu
sebagai guru ABK kamu disitu juga harus tau
porsinya dan harus terima kenyataan dan
sedangkan kalau di SLB ini saya saya
mengatasinya itu malah pada teman nya mas
jadi si anak ini asik sama dunia nya ya bisa
maen kuku kemudian membuat gaduh itu saya
lakukan memberikan istirahat dulu mas itu
tidak hanya satu atau dua kali tidak Iho mas
bisa sampai delapan kali saya kesal sendiri
sama anak ini akhirnya saya meminta tolong
teman sekelasnya untuk memperhatikan guru
dan itu kadang berhasil kadang tidak dan
kemudian saya berfikir diawal tadi namanya
abk, itu memiliki porsi sendiri sendiri jangan

Karakteristik
Anak

Dukungan
Orang Dekat

Berifikir Positif
dan Berperilaku
Positif
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dibuat pusing pusing, tapi kalau gak dibuat
pusing juga anak juga susah ko mas

Bagaimana cara ibu meredakan stres yang
dirasakan untuk diri sendiri?

Kalau saya meredakan stres kalau pas
dirumah saya sering curhat dengan suami
saya dan suami saya selalu menenangkan
saya ketika saya sedih atau emosi atau
marah, kemudian kalau semisalnya
disekolahan saya biasanya meredakan stres
itu bisa dengan bertemu dengan guru yang
seumuran untuk membahas topik kekinian,
kemudian untuk meredakan stres itu saya
bermain hp atau komputer pokoknya mencari
udara segar dan tidak memikirkan banyaknya
masalah yang muncul

Selanjutnya bagaimana cara ibu untuk
mengekspresikan emosi negatif

Kalau saya nangis mas, namanya juga
manusiawi apalagi perempuan kan gampang
baper kan mas jadi saya menangis ditempat
yang sekiranya nyaman untuk saya.

Selama pendamping ABK ini apakah ibu
membutuhkan bantuan atau dukungan
dari orang lain atau orang terdekat untuk
menyelesaikan permasalahan?

Seperti yang saya sudah bicarakan tadi ya
mas, kan saya juga masih bilang masih guru
baru ya mas jadi untuk belajar dari
pengalaman guru senior senior itu sangat
perlu bagi saya dan ketika saya menangis
kadang orang terdekat saya memberi saran
seperti itu tadi diawal itu sudah jadi tanggung
jawab kamu dan kamu harus jalani itu semua
dengan enjoy jangan dibuat pusing pusing

Berapa lama sih usaha ibu dalam
menyeleseikan stres dan kendala saat anak
kesulitan belajar tersebut?

Kalau berapa lama itu bisa sampai 8 kali
pertemuan mengajari anak satu itu saja
misalkan yang lainnya sudah banyak materi
tetapi anak tersebut hanya stack sampai disitu

Melupakan
permasalahan
sementara

Mencari
Suasana Baru

Dukungan
Sosial
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karena kan perilau setiap anak kan berbeda
beda dan harus bisa membedakan porsi satu
sama lain dan hal itu kembali ke awal lagi ya
mas kalau kalau disekolah pada umumnya
kan biasanya disuruh menuntut untuk bisa
tetapi untuk disini tidak dituntut untuk bisa
setidaknya kalau sudah lulusan sini bisa
menjadi orang sukses misalnya disekolah ini
kebanyakan jadi disainer, menjahit, pelukis
dan intinya bisa berguna bagi masyarakat.

Ohhhh... yaa baik bu, mungkin untuk
sekarang itu saja sudah cukup bu. Terima
kasih atas waktunya yang diberikan.

lyaa mas kalau semisal masih ada yang harus
ditanyakan jangan sungkan sungkan yaa mas

Baik bu terima kasih banyak. Mari bu.
Wassalamualaikum wr.wb

Walaikumsalam wr.wb.

Waktu
Penyelesaian
Masalah

(S2,W2)

10

15

20

Selama mengajar di SLB ini permasalahan
ABK yang sering dihadapi itu biasanya
memicu faktor apa aja ya bu?

Mungkin dari keluarga mungkin mas kenapa
anak tersebut memiliki permasalahan selama
di slb

Upaya apa yang sudah dilakukan ibu
untuk menyelesaikan stres tersebut?

Untuk upaya yang saya lakukan
menggunakan pendekatan dulu sama anak
tersebut ketika permasalahan tidak bisa
diseleseikan yaudah tetap saya biarkan
sejenak dan mencari permasalahan yang ada

Apakah ibu melakukan evaluasi diri dari
cara anda mengatasi stres?

lya mas evaluasi diri dengan cara
merenungkan diri apakah cara yang saya
ajarkan benar atau tidak sama melalui
pendekatan anak biar anak bisa senang
dengan saya.

Sebagai wali kelas bagaimana proses anda

Faktor dan
Penyebab ABK

Rencana
Pemecahan
Masalah

Intropeksi Diri
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dalam menerima tanggung jawab?

Yaa mungkin itu sudah menjadi takdir saya ya
emang saya sudah banyak yang saya coba
mulai dari yang tunanetra, kemudian
tunagrahita, anak autis dan ini mencoba
untuk ke tunarungu

Ketika banyak nya permasalahan yang
dihadapi, bagaimana sih ibu bisa keluar
dari permasalahan yang selalu
menghampiri ibu?

Kalau saya dibuat enjoy aja sih mas ketika
masalah itu datang itu diseleseikan kalau
tidak bisa berhenti sejenak sambil
memikirkan jalan keluarnya sambil ngobrol
sama teman minta saran atau masukan

Apakah ibu pernah melukai diri untuk
menghindari stres yang dialami

Pernah sih seperti ketika saya stres dan
memiliki masalah biasanya saya suka hilang
nafsu makan

Apakah anda pernah melampiaskan rasa
kesal anda terhadap anak atau keluarga?
Dan bagaimana sih menyikapi anak yang
susah diatur?

Tidak pernah mas ketika saya menghadapi
masalah ya sebisa mungkin saya
melampiaskan dengan tempat suasana baru
dan tidak pernah melampiaskan kemarahan
saya pada orang lain. Cara menyikapi anak
yang susah diatur biasanya saya biarkan dulu
aja mas, soalnya kan kalau anak ditekankan
sama pelajaran terus menerus kan anak
kadang merasa bosen dan biasanya saya
kasih tonton film biar anak bisa berkembang
kreatifitasnya dan asik dengan pembelajaran

saya

Menerima
Tanggung
Jawab

Berfikir Positif

Faktor dari
Stres

Menekankan
Pembelajaran
yang Efektif
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Transkip Hasil Wawancara

Narasumber : SW (S3,W1)

Usia

Tempat

: 45 tahun
: Ruang Kelas

Hari/Tanggal : 8 September 2022

Baris

I/

Percakapan

Tema

10

15

20

25

30

Assalamualaikum wr.wb. Bu, Selamat
Pagi.

Walaikumsalam wr.wb. mas. Monggo mas
silahkan duduk. Ada yang bisa saya bantu
mas?

Sebelum nya perkenalkan nama saya Ar
Raziq Rofi’ud Darojat dari mahasiswa
UIN Raden Mas Said Surakarta.
Sebelumnya mohon maaf mengganggu
waktunya ibu, jadi kedatangan saya
kemari ingin bertanya tanya terkait
penelitian saya.

Oh... yaa mas silahkan....

Sudah berapa tahun ibu mengajar di SLB
ini?

Saya sudah 14 tahun mas mengajar disini.

Di slb ini ibu bertugas sebagai apa ya bu?

Di slb sini saya bertugas menjadi wali kelas
TKC

Selain di SLB ini apakah ibu memiliki
pekerjaan lain?

Tidak mas. Karena saya juga lulusan dari
Sarjana PLB Th 2001

Selama proses pendampingan ABK
permasalahan apa yang membuat ibu
stres?

Banyak sih mas, permasalahan yang ada di
ABK yang saya tangani, mulai dari kesulitan

belajar, kemudian anak nya hyperaktif, tidak
bisa diam, ngeyel, sulit diatur dan asik
dengan dunia nya sendiri, apalagi ini masa
dimana ABK memasuki masa awal sekolah

Opening

Karakteristik
Anak
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maka masih sulit mengendalikan emosi

perilaku anak tersebut

Selanjutnya, bagaimana ibu mengatasi
permasalahan tersebut?

Kalau saya sih untuk mengatasi masalah
kesulitan belajar itu biasanya saya diam
sejenak mas, sambil memikirkan rencana atau
cara mengajarkan anak tersebut biasanya kan
ketika anak kesulitan belajar atau asik
dengan dunia sendiri biasa nya saya
merenungkan diri dulu kemudian saya
mencari solusi misalnya anak kesulitan
belajar matematika kalau disekolah umum
kan kita biasanya menerapkan sistem yang
ada tetapi kalau disini itu sama tetapi untuk
ABK sendiri kita tidak dituntut untuk
langsung bisa dan memberikan cara yang
mudah untuk mengatasi masalah tersebut dan
hal tersebut menjadi pusing bagi saya sendiri
apakah saya mengajarkannya tidak sesuai
dengan anak atau bagaimana gitu mas, saya
contoh namanya angga dia tidak bisa
berhitung dengan jari maka yang saya
lakukan yaitu diam sejenak kemudian
langsung mencari cara yaitu dengan gambar
lingkaran atau lidi misal 5 ditambah 3
yaudah kita gambar 5 lingkaran dan
ditambah 3 kemudian anak suruh
menghitung, kemudian untuk anak hyperaktif
disini ada nih mas namanya fahmi waahhh...
dia tuh dulu pas masa awal selalu membuat
usil kemudian gak bisa diam selalu bikin
gaduh pokoknya dengan lingkungan sendiri,
nah kalau saya mengatasi tersebut yaitu
dengan memberi waktu 10-15 menit untuk
mereka lebih mengenal lingkungan dan saya
sebagai wali kelas

Bagaimana cara ibu meredakan stres yang
dirasakan untuk diri sendiri?

Kalau saya sendiri ketika saya stres yang
saya lakukan dengan diam sejenak dikantor
sambil ngobrol sama guru guru lain dan tidak

Rencana
Pemecahan
Masalah

Mengenalkan
Lingkungan
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mau memikirkan yang membuat saya emosi
atau marah yang saya alami lebih banyak
ngobrol untuk mengilangkan stres yang saya
alami.

Selanjutnya bagaimana cara ibu untuk
mengekspresikan emosi negatif dan positif

Kalau saya kembali ke diri saya sendiri sih
mas, pada anaknya tersebut ketika saya
mengekspresikan emosi negatif maupun
positif saya lebih ke diam sejenak biasanya
keluar sebentar mencari udara segar sambil
memikirkan jalan keluarnya

Selama pendamping ABK ini apakah ibu
membutuhkan bantuan atau dukungan
dari orang lain atau orang terdekat untuk
menyelesaikan permasalahan?

lyaa mas saya lebih ke sering sharing atau
tukar cerita untuk menyeleseikan masalah
dan biasanya saya tidak hanya sharing satu
guru saja tapi lebih banyak guru jadi nanti
kan masukan yang didapatkan kan itu cocok
yang mana untuk diseleseikan dan dukungan
orang dekat emang pasti apalagi suami saya
kan juga bekerja disini jadi bisa buat suport
ketika saya menghadapi masalah atau
kesulitan

Berapa lama sih usaha ibu dalam
menyeleseikan stres dan kendala saat anak
kesulitan belajar tersebut?

Tidak bisa diukur dengan hari mas kalu
misalnya kesulitan belajar itu misalnya anak
sudah bisa memahami yaudah hari itu juga
dah selesei tapi kalau belum yaa bisa sampai
4 kali pertemuan tergantung anak menerima
materi yang diberikan mas

Ohhhh... yaa baik bu, mungkin untuk
sekarang itu saja sudah cukup bu. Terima
kasih atas waktunya yang diberikan.

lyaa mas kalau semisal masih ada yang harus
ditanyakan jangan sungkan sungkan yaa mas

Baik bu terima kasih banyak. Mari bu.
Woassalamualaikum wr.wb

Merenungkan
diri dan cari
dukungan sosial

Merenung dan
mencari udara
segar

Bercerita
dengan Guru
dan Suami

Waktu
Penyeleseian
masalah
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| N | Walaikumsalam wr.wb.

(S3, W2)
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Selama mengajar di SLB ini permasalahan
ABK yang sering dihadapi itu biasanya
memicu faktor apa aja ya bu?

Kalau faktornya yang sering muncul itu
dengan adanya permasalahan itu biasanya
faktor lingkungan karena anak hyperaktif ini
kan cenderung belum bisa adaptasi
dilingkungan ini pengen nya main terus ya
kayak kemarin saya sebutkan namanya fahmi
dia belum mengenal lingkungan jadi ya
mengira sekolah itu tempat bermain belum
bisa adaptasi sih mas intinya

Upaya apa yang sudah dilakukan ibu
untuk menyelesaikan stres tersebut?

Kalau saya lebih ke sharing sama teman
teman dan menyeleseikan sendiri
permasalahan yang ada dan melalui sharing
tersebut.

Apakah ibu melakukan evaluasi diri dari
cara anda mengatasi stres?

lya mas saya selalu melakukan evaluasi diri
dan itu saya lakukan ketika saya mengalami
stres itu saya melakukan seperti misalnya
anak sulit diatur saya memberi waktu untuk
bermain kemudian saya langsung bertanya
kepada anak tersebut maunya itu apa
misalnya menggambar yaudah saya turuti
kemauannya misalnya nih ada anak namanya
rauf dia mau menggambar sedangkan di
angga tidak mau menggambar yaudah saya
nuruti keduanya menggambar dulu baru
bermain misalnya jadi untuk evaluasi saya
tuh anak mau nya apa saya turuti atau misal
evaluasi kesulitan belajar jadi saya
memberikan 3 cara untuk berhitung misalnya
yaitu dengan cara menghitung dengan
tangan, kemudian dengan lidi dibuat kecil
kecil, kemudian yang terakhir membuat
gambar lingkaran dan pokoknya selalu

Faktor dan
Penyebab ABK

Dukungan
Sosial

Rencana
Pemecahan
Masalah
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memberikan bagaimana anak tersebut bisa
memahami kalau misal nya tidak yaudah saya
meminta bantuan kepada guru guru

Sebagai wali kelas bagaimana proses anda
dalam menerima tanggung jawab?

Yaa kalau saya berfikir kembali keawal tadi
ya mas, sebelum itu kan saya juga lulusan
dari Sarjanan PLB dan itu juga kewajiban
dan udah tanggung jawab saya ketika saya
sudah lulus dari Sarjana PLB tersebut dari
awal saya juga sudah harus mengetahui
gambaran mengajari ABK yaa jadi itu sudah
konskuensi saya juga nanti juga dah ada
gambaran resiko sama kendala pasti ada saat
mengajar jadi saya kembalikan kediri saya
mas

Ketika banyak nya permasalahan yang
dihadapi, bagaimana sih ibu bisa keluar
dari permasalahan yang selalu
menghampiri ibu?

Kalau saya berdoa mas, ketika ada
permasalahan yang muncul kalau saya selalu
berdoa meminta kesabaran yang lebih saat
menangani ABK dan meminta permohonan
untuk segera diseleseikan urusannya

Apakah ibu pernah melukai diri untuk
menghindari stres yang dialami

Tidak mas

Apakah anda pernah melampiaskan rasa
kesal anda terhadap anak atau keluarga?
Dan bagaimana sih menyikapi anak yang
susah diatur?

Tidak mas. Ketika saya kesal atau marah atau
menangis gitu biasanya saya melakukan
kekesalan saya dengan benda misal kalau
dirumah baru ada masalah saya ambil piring
saya cuci piring tersebut untuk
menghilangkan rasa kesal dan biasanya saya
keluar mencari udara segar tidak mau
memikirkan permasalahan tersebut.
Kemudian cara menyikapi anak yang susah
diatur ya pertama dengan ekspresi itu

Menerima
Tanggung
Jawab dengan
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Ikhtiya

Teknik
Penyelesaian
Masalah
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misalnya anak lari lari maka saya bilangin
pake isyarat “kamu kalau lari lari nanti bisa
Jjatuh dan nanti nangis” dan kemarin kan ada
anak yang lari lari terus jatuh terus nangis
mas kemudian saya bilangin pake mulut saya
“kan benar kan kalau kamu lari lari nanti
bisa jatuh dan nanti nangis "itu saya
memberitahunya bukan satu dua kali tapi
berkali kali ya namanya abk yaa kadang sulit
diatur itu pasti intinya buat anak merasa
kapok dulu baru nanti bisa merasakan hal
tersebut.
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D. Hasil Observasi

Hasil Observasi

SI (S1)

No

Hari/Tanggal

Hasil Observasi

Tema

10

15

Di pagi hari SI mengajar anak
berkebutuhan khusus dikelas SMP
dimana ruangan tersebut terletak
dilantai 2 yang berada di samping
tangga kemudian ruang kelasnya
terdapat  dipojok  berdampingan

dengan SMP kelas 2

SI memperkenalkan peneliti kepada
murid murid dengan menggunakan
bahasa isyrat dan kemudian peneliti
menyuruh untuk melakukan
perkenalan ~dan  SI  mencoba
mengajarkan peneliti cara berbicara

dengan bahasa isyarat.

Setelah  memperkenalkan  peneliti
kemudian SI melanjutkan materi yang
digjarkan yaitu matematika dan

peneliti mengamati bahwa terdapat 3

Opening
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18/08/2022

anak yang kesulitan belajar kemudian
yang dilakukan peneliti dengan cara

melakukan pendekatan pada anak satu

satu dan menanyakan pada anak

bagian yang tidak dipahami kemudian

Sl _mencoba menjelaskan yang pada

anak tersebut.

Dan setelah itu guru melakukan

dengan cara memberikan tugas pada

murid disuruh  mengerjakan pada

bagian tugas di LKS halaman 15 dan

kemudian SI melanjutkan ngobrol
dengan peneliti dan menunggu anak

tersebut selesei mengerjakan.

Setelah jam istirahat dibunyikan
murid murid langsung pada keluar
untuk pergi jajan dan peneliti berada
di kelas sambil bermain hp kemudian
guru Sl diajak untuk makan pada saat
jam waktu istirahat tetapi SI menolak

ajakannya kemudian menyendiri di

ruangan kelas.

Kemudian SI keluar dari kelas dan

Rencana
penyelesaian

masalah

Rencana
penyelesaian

masalah

Memberi

Penilaian Positif
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bertemu dengan guru lain kemudian
menyapa dan kemudian melanjutkan
sholat dhuha dimushola yang berada
di bawah dan mushola yang ditempati
berada dikelas terapi wicara sebelah
selatan dan disana terdapat beberapa
guru yang sedang melakukan sholat
kemudian SI mengambil air wudhu
dan menuju ke mushola dan peneliti
mengamati bahwa SI keluar dari
mushola sampai waktu jam istirahat

selesei.

Kemudian Sl melanjutkan masuk
dalam  kelas dan  melanjutkan

pembelajan lainnya.

19/08/2022

Di pagi SI membimbing doa belajar
dengan cara menundukan kepala
kemudian dilanjutkan pada bagian
materi tetapi raut wajah yang terdapat
pada Sl kurang semangat dan pada
saat pembelajaran terdapat anak yang
baru saja datang dan kemudian SI

menanyakan kenapa anak tersebut.

Iktiyar
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Kemudian melanjutkan materi bahasa
kemudian terdapat anak yang sulit
diatur bahkan maenan dengan teman
yang lain kemudian yang dilakukan Sl

menahan emosi atau amarah saat anak

tersebut kesulitan diatur dan mencoba

menanyakan ada apa dengan anak

tersebut.

22/08/2022

Setelah  pembelajaran  usai Sl

menghampiri rekan Kkerjanya vyang

berada disamping kelasnya dan

mencoba curhat tentang masalah yang
dihadapi selama ini mulai dari
kesulitan belajar, sulit diatur dan hal
itu sampai bel berbunyi dan kembali

aktifitas lagi

Di pagi hari SI melakukan aktifitas
seperti biasa dan dalam kelas terdapat
anak yang sulit diatur dan kemudian

Sl kembali ketempat duduk dan

sambil diam sejenak dan bermain

handphone dan ketika istirahat Sl

menghampiri rekan kerja yang berada

Konfrontasi

Dukungan Dari

Rekan Kerja

Pengedalian diri

Menjaga Jarak

Dukungan

90




23/08/2022 | disamping kemudian langsung Sosial
mengobrol tentang kejadian yang
90 terjadi di pagi hari
Kemudian bel sekolah berbunyi
kemudian guru tersebut melanjutkan
aktifitas kembali
Baris | Indikator Perilaku Hasil Pengamatan Hari/Tanggal
1 Planful Problem Informan
Solving (Rencana menyelesaikan masalah
penyelesaian masalah)
anak kesulitan belajar
dengan cara melakukan
1 2022
pendekatan terhadap 8/08/20
. anak tersebut kemudian
dan kemudian memilih
untuk menyendiri saat
berada diruang kelas
saat jam istirahat
Confrontative Coping | Informan  menyeleseikan
10 (Konfrontasi) dengan sabar dan mencoba | 19/08/2022
menahan marah saat anak
sulit diatur
Seeking Social Informan mendapat
Support _ dukungan dari  samping
(Dukungan sosial ruang kelasnya dimana satu
sekitar) ruang terdapat 3 kelas dan | 22/08/2022
disekat menjadi 3 dan
informan melakukan
15 bantuan ketika menghadapi
suatu  masalah  seperti
kesulitan belajar
Positive Reapprasial Informan saat istirahat 18/08/2022
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20

25

30

35

40

(Memberi penilaian
positif)

melakukan pendekatkan
diri dengan Tuhan dengan
cara wudhu dan sholat
dhuha

Accepting
Responsibility
(Penekanan pada
tanggung jawab

Peneliti melihat bahwa
informan terlihat kesulitan
dalam adaptasi dengan
situasi baru dikarenakan
kurangnya wawasan
dalam menyelesaikan
masalah  sebagai  wali
kelas SMP seperti anak
yang sulit diatur, sering
bolos, telat masuk kelas.

Self Controlling
(pengendalian diri)

Informan  mengendalikan
diri dengan cara duduk di
kelas sambil mengintropeksi
diri dari kekurangannya saat
mengajar pelajaran

Distancing
(Menjaga jarak)

Informan saat jam istirahat
yang dilakukan
menghindari masalah
tersebut  dengan  cara
bermain handphone untuk
menghibur diri dan
berbicara dengan guru

Escape advoidance
(Menghindarkan diri)

Informan melakukan
kegiatan yang membuat
senang antara lain dengan
bermain handphone dan

mengobrol dengan teman.

23/08/2022
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HASIL OBSERVASI

IF (S2)

No

Hari/Tanggal

Hasil Observasi

Tema

10

15

26/08/2022

Di pagi hari IF mengajar anak
berkebutuhan khusus dikelas SD
dimana ruangan tersebut terletak
dibawah sebelah pintu masuk sekolah
kemudian ruang kelasnya terdapat
dipojok berdampingan dengan SD

kelas 3 sama 5

Ketika peneliti masuk IF mencoba
memperkenalkan peneliti kemudian
terdapat anak yang jail terhadap
peneliti kemudian IF memarahi anak
tersebut supaya minta maaf dengan

suara pelan.

Setelah  memperkenalkan  peneliti
kemudian IF melanjutkan materi yang
diajarkan yaitu IPA dan peneliti
mengamati bahwa terdapat 1 anak
yang kesulitan belajar kemudian yang

dilakukan  peneliti dengan cara

Opening
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20

25

30

35

40

melakukan pendekatan pada anak satu

satu dan menanyakan pada anak

bagian yang tidak dipahami kemudian

IF_mencoba menjelaskan yang pada

anak tersebut.

Penyampaian IF saat mengajar
kekurangan penyampaian dan dimana
IF menggaruk  kepala  ketika

mengajarkan anak dan masih bingung

bagaimana mengajari dengan mudah.

Setelah jam istirahat dibunyikan
murid murid langsung pada keluar

untuk pergi jajan dan IF keluar dari

kelas bertemu dengan rekan kerja dan

berbicara dan kemudian masuk

dikantor.

IF setelah keluar dari Kkantor,

kemudian menuju ke kantin untuk

makan bersama rekan guru

Setelah bel berbunyi, Kemudian IF
melanjutkan masuk dalam kelas dan

melanjutkan pembelajan lainnya.

Di pagi IF membimbing doa belajar

Rencana
penyelesaian

masalah

Penekanan
Tanggung

Jawab

Dukungan

Sosial

Mencari

Suasana Baru
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50

55

60

65

29/08/2022

kemudian dilanjutkan pada bagian
materi tetapi raut wajah yang terdapat

pada IF terlihat sakit dan kurang

semangat dalam memberikan materi

Kemudian melanjutkan materi bahasa
kemudian terdapat anak yang sulit
diatur bahkan maenan dengan teman
yang lain kemudian yang dilakukan IF

membentak anak saat anak kesulitan

diatur dan asik maenan sendiri

dikarenakan  sudah  diperingatkan

dalam 3 kali.

30/08/2022

Setelah  pembelajaran  usai IF

menghampiri rekan kerjanya vang

berada disamping kelasnya dan

mencoba curhat tentang masalah yang
dihadapi selama ini mulai dari
kesulitan belajar, sulit diatur dan hal
itu sampai bel berbunyi dan kembali

aktifitas lagi

Setelah istirahat tiba yang dilakukan

IF yaitu dengan cara sholat kemudian

meminta pertolongan kepada tuhan

Penekanan
Tanggung

Jawab

Rencana
Pemecahan

Masalah

Dukungan

Sosial

Memberi

Penilaian
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kemudian seusai bel kemudian IF

melanjutkan masuk kekelas.

70

75

80

31/08/2022

Di pagi hari Informan murung dan
kurang bersemangat dalam
mengajarkan ABK kemudian dalam
hal ini menjadi situasi yang harus
diseleseikan meskipun IF merasa
kurang bersemangat dan ditambah lagi

anak yang sulit diatur

IF membiarkan anak tersebut yang
sulit diatur kemudian mencoba

menahan amarah

Saat jam istirahat yang dilakukan
bermain hp dikelas kemudian setelah
itu IF berjalan keluar dan bertemu
dengan guru dan melihat ekspresinya

sambil terawa tawa.

Positifi

Pengendalian

Diri

Menghindarkan

Diri

Baris

Indikator Perilaku Pernyataan

Hari/Tanggal

Planful Problem Informan menyelesaikan
Solving (Rencana permasalah  yang ada
penyelesaian masalah) | dengan cara melakukan

pendekatan pada anak yang
kesulitan dalam belajar dan
hyperaktif dan kemudian
mencoba memahami

26/08/2022
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10

15

karakteristik anak
dikarenakan masih
memerlukan adaptasi

dengan lingkungannya

Confrontative Coping
(Konfrontasi)

Informan melakukan
tindakan pada anak yang
susah diatur ~ dengan
berbicara tegas dan
mengekspresikan  wajah
marah pada anak yang
kesulitan  diatur  seperti
membuat gaduh dikelas
dan  bahkan  memukul
temannya sendiri

29/08/2022

Seeking Social
Support
(Dukungan sosial
sekitar)

Informan menyelesaikan

masalah dengan cara

mendapat  bantuan  dan
dukungan dari suami saat
berada dirumah dan

mendapat dukungan dari
orang terdekat seperti teman

dirumah dan disekolah

30/08/2022

20

25

30

Positive Reapprasial
(Memberi penilaian
positif)

Informan Mendekatkan diri
dengan Tuhan dengan cara
dan

sholat merenung

dimasjid untuk
menghilangkan tekanan saat
mengajar anak

berkebutuhan khusus

30/08/2022

Accepting
Responsibility
(Penekanan pada
tanggung jawab

Informan ketika dipagi hari
terlihat murung dan kurang
semangat dalam mengajar
Kesulitan

dan adaptasi

dengan situasi baru

dikarenakan menjadi beban

31/08/2022
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35

40

baru yang harus di

selesaikan.

Self Controlling
(pengendalian diri)

Informan ketika berada
dikelas Mencoba menahan
amarah

Distancing
(Menjaga jarak)

Informan saat jam istirahat
dengan bermain handphone
dan tertawa bersama guru
guru saat berada dikantor

Escape advoidance
(Menghindarkan diri)

Pada saat mengajar
penelitin melihat bahwa
informan membiarkan
anak ketika sulit diatur
dengan cara membiarkan
saja sampai anak tersebut
lelah

30/08/2022
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HASIL Observasi

SW (S3)

No

Hari/Tanggal

Hasil Observasi

Tema

10

15

05/09/2022

Di pagi hari SW mengajar anak
berkebutuhan khusus dikelas SMP
dimana ruangan tersebut terletak di
bawah tangga kemudian ruang
kelasnya terdapat dipojok

berdampingan dengan TKLB B

SW memperkenalkan peneliti kepada
murid murid dengan menggunakan
bahasa isyrat dan kemudian peneliti
menyuruh untuk melakukan
perkenalan dan SW  mencoba
mengajarkan peneliti cara berbicara

dengan bahasa isyarat.

Setelah  memperkenalkan  peneliti
kemudian SW melanjutkan materi
yang diajarkan yaitu matematika dan
peneliti mengamati bahwa terdapat 2
anak yang kesulitan belajar kemudian

yang dilakukan peneliti dengan cara

Opening
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20

25

30

35

40

melakukan pendekatan pada anak satu

satu dan menanyakan pada anak

bagian yang tidak dipahami kemudian

SW mencoba menjelaskan yang pada

anak tersebut.

Dan setelah itu guru melakukan

dengan guru menggambar angka

untuk  membantu  anak  dalam

menghitung dan mengambil lidi yang

berada didepan kemudian

menggunakan lidi untuk membantu

menjelaskan cara dalam mengatasi

permasalahan.

Setelah jam istirahat dibunyikan
murid murid langsung pada keluar
untuk pergi jajan dan peneliti berada
di kelas sambil bermain hp kemudian
guru SW diajak untuk makan pada
saat jam waktu istirahat tetapi SW
menolak ajakannya kemudian

menyendiri di ruangan kelas.

Kemudian SW keluar dari kelas dan

bertemu dengan guru lain kemudian

Rencana
penyelesaian

masalah

Rencana
penyelesaian

masalah

Memberi

Penilaian Positif
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45

50

55

60

65

menyapa dan kemudian melanjutkan
sholat dhuha dimushola yang berada
di bawah dan mushola yang ditempati
berada dikelas terapi wicara sebelah
selatan dan disana terdapat beberapa
guru yang sedang melakukan sholat
kemudian SW mengambil air wudhu
dan menuju ke mushola dan peneliti
mengamati bahwa SW keluar dari
mushola sampai waktu jam istirahat

selesei.

Kemudian SW pulang menggunakan
motor dikarenakan pelajan TK sampai

jam 10:00

08/09/2022

Di pagi SW membimbing doa belajar
kemudian dilanjutkan pada bagian
materi tetapi raut wajah yang terdapat
semangat tetapi anak tersebut terdapat
kendala yaitu tidak mau belajar dan
ingin menggambar kemudian SW

mengikuti kemauan si anak tersebut.

Kemudian melanjutkan materi bahasa

kemudian terdapat anak yang sulit

Iktiyar
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70

75

80

85

diatur bahkan maenan dengan teman
yang lain kemudian yang dilakukan

SW menahan emosi atau amarah saat

anak tersebut kesulitan diatur dan

mencoba menanyakan ada apa dengan

anak tersebut.

Setelah  pembelajaran  usai SW

09/09/2022 | menghampiri rekan Kkerjanya setelah
jam istirahat
Di pagi hari SW melakukan aktifitas
seperti biasa dan dalam kelas terdapat
anak yang sulit diatur dan kemudian
SW_kembali ketempat duduk dan
10/09/2022 | sambil diam sejenak dan bermain

handphone dan Kketika istirahat SW

menghampiri rekan kerja yang berada

disamping kemudian langsung
mengobrol tentang kejadian yang

terjadi di pagi hari

Kemudian bel sekolah berbunyi

kemudian guru pulang

Konfrontasi

Dukungan Dari

Rekan Kerja

Pengedalian diri

Menjaga Jarak

Dukungan

Sosial
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Baris

Indikator Perilaku

Hasil Pengamatan

Hari/Tanggal

10

15

Planful Problem
Solving (Rencana
penyelesaian masalah)

Peneliti mengamati
informan ketika  anak
kesulitan belajar dan anak
yang hyperaktif
menanganinya dengan cara
pendekatan dengan anak
tersebut dan  mencoba
mengajarinya dengan
mudah seperti menghitung
menggunakan  lidi  atau
tangan

05/09/2022

Confrontative Coping
(Konfrontasi)

Ketika susah diatur
informan memberikan anak
yang dia mau misalnya
ketika pusing dan gak mau
belajar yang dilakukan
informan  dengan  cara
memberikan waktu sebentar

08/09/2022

Seeking Social
Support
(Dukungan sosial

sekitar)

Peneliti mengamati bahwa
juga
dan

informan masih

kadang  kesulitan

solusinya dengan cara
bantuan dan dukungan dari
suami saat berada disekolah
dikarenakan suaminya juga
mengajar disekolah tersebut
dan mendapat saran dari
orang terdekat seperti guru

yang mengampu TKLB

09/09/2022

20

Positive Reapprasial
(Memberi penilaian
positif)

melakukan
diri

Tuhan dengan cara doa

Informan

pendekatkan dengan
dipagi hari dan Membuat
jadwal untuk manejemen

waktu ketika mau belajar

10/09/2022
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25

30

35

40

Accepting
Responsibility

Peneliti mengamati
informan bahwa kurangnya
wawasan dalam penekanan

(Penekanan pada tanggung jawab  masih | 10/09/2022
tanggung jawab banyak  yang harus
dipelajari dan mengatasi
permasalahan ABK
Dipagi Hari Peneliti 10/09/2022
Self Controlling mengamati informan bahwa
(pengendalian diri) mencoba menahan amarah
dalam mengajar
Distancing !Defneliti mdengamati et
o informan dengan cara ketika
(Menjaga jarak) susah diatur maka informan 08/09/2022
akan menuruti kemauan
ABK
Peneliti mengamati bahwa
Escape advoidance q .
(Menghindarkan diri) engan  cara  mengert
maunya anak supaya anak | 10/09/2022

tersebut tidak merasa bosen
dan membiarkan  anak
berkreasi sesuka hati tetapi

masih dalam bimbingan
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E. Lampiran Surat Perizinan Tempat

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN MAS swggjﬁ‘mm

.
e
! s

() FAKULTAS USHULUDDIN DAN DA

vt vt JI, Pandawa P KWAH

WABEH A il b o i 4 el < R
Nomor : B-

el I g 2768/Un.20/F.I/PP.01.1/08/2022 Surakarta, 15 Agustus 2022
Perihal : Permohonan ljin Penelitian

Kepada Yth

Kepala Sekolah SLB B Yaat Klaten
‘ -éa——u-rJl.'BondoommmmSummjo..Kummmmm,nmmﬂmm__ e e et S

Assalamu'alaikum Wr. Wb,

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama . Dr. Islah,, M. Ag

NIP + 19730522 200312 1 001

Pangkat : Pembina/(IV/a)

Jabatan - Dekan Fakultas Ushuluddin dan Dakwah

UIN Raden Mas Said Surakarta Surakarta

Memohon izin Penelitian bagi mahasiswa kami:

Nama - Ar Raziq Rofi'ud Darojat

NIM 1181221112

Prodi - Bimbingan dan Konseling Islam

Waktu Penelitian - 17 Agustus - 24 Agustus 2022

Lokasi : SLB B Yaat lélalen g 4 cian’ Mandih - ADSK
. Strategi Coping Stres uru Da

Jud Peneian t: A di SLB B YAAT Klaten

Berkebutuhan Khusus

Demikian surat ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya kami sampaikan

terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb,

——————

Bedstah; MoADTTTT
NiP71 9730522 200312 1001

[T
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F. Surat Persetujuan Responden/Narasumber

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN MAS SAID SURAKARTA
Jalan Pandawa Pucangan Kartasura — Sukoharjo
.. Telepon (0271) 781516 Faksimile (0271) 782774
Homepage : iain-surakarta.ac.id. — Email : info@jiain-surakarta.ac.id

SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI RESPONDEN/NARASUMBER
PENELITIAN

Kepada Bapak/Ibu Responden Yth.

Saya Ar Raziq Rofi’'ud Darojat, mahasiswa program studi Bimbingan dan Konseling Islam

Universitas Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta (HP.085717383699), saat ini tengah

menyelesaikan penelitian Tentang Strategi Coping Stres Guru dalam Mendidik Anak Berkebutuhan

Khusus di SLB B YAAT Klaten. Berkaitan dengan hal tersebut saya bermaksud melakukan

penggalian data dan informasi terkait tema tersebut. Adapun penggalian data dilakukan dengan

melakukan wawancara mendalam dan pengamatan.

Waktu dan tempat penggalian data dilakukan di rumah Bapak/Ibu atau lokasi yang dianggap nyaman
oleh Bapak/Ibu dan bersifat fleksibel menyesuaikan aktivitas kerja Bapak/Ibu. Adapun kerahasiaan
identitas dan informasi yang diperoleh akan dijaga dan hanya digunakan untuk kepentingan
penelitian semata tanpa dikaitkan dengan apapun. Demi kelancaran proses wawancara maka saya
akan menggunakan alat bantu berupa alat perekam, sehingga saya mohon kesediaannya untuk
direkam. Namun, setelah proses pencatatan selesai maka data rekaman akan dihapus.

1. Gambaran Umum Penelitian
Tema pelatihan ini adalah mengenai terorisme jaringan baru, yaitu meneliti individu yang terlibat

dengan jaringan terorisme mulai tahun 2010.

2. Tujuan Penelitian )
Tujuan penelitian adalah untuk menggali dinamika psikologis individu yang terlibat dengan

terorisme jaringan baru, terutama menggali faktor-faktor penyebab dari sudutpandang psikologi.

3. Keterlibatan Partisipan )
Penelitian ini membutuhkan partisipasi Bapak/Ibu dalam beberapa kali pertemuan. Bentuk

keterlibatan Bapak/Ibu dalam penelitian ini adalah bersedia dan berkomitmenuntuk berpartisipasi
dalam keseluruhan rangkaian agenda kegiatan sebagai berikut:

a. Membaca dan menandatangani surat persetujuan partisipasi penelitian.

b. Mengisi instrumen penelitian jika diperlukan.

¢. Wawancara mendalam dan observasi.

4. Rentang Waktu Penelitian . - '
Penggalian data akan berhenti jika data yang menjadi tujuan penelitian sudah tercapai dan

mencapai titik jenuh. Atau pengambilan data terhadap respon(_ien atau narasumber terkait dapat
dihentikan jika responden atau narasumber merasa dirugikan, tidak nyaman, serta mengundurkan

diri.

5. Manfaat dan Risiko . o
Manfaat dari penelitian ihi adalah mendalami fenomena terorisme janpga_n'baru dalam sucliu}tl
pandang psikologi sehingga tidak memunculkan penghakiman. Adapun risiko yang diperole!
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adalah tergunakannya waktu untuk proses menjawab pertanyaan wawancara mendalam.

6, Jaminan Kerahasiaan
Seluruh data dan hasil rekaman yang didapatkan selama Bapak/Ibu mengikuti penelitian ini akan

dijuga keruhasisannya oleh peneliti dan akan ditampilken sesusi dengan persetujuan Bapak/Tbu.
Hasil penelitian ini akan dipublikasikan sebagai laporan penelitian (dan bentuk lain, misalkan
jurnal atau buku), dimana nama serta data pribadi Bapak/Ibu akan disamarkan oleh peneliti

sehingga terjamin kerahasiaan dankeamanannya.

‘7. Hak untuk Berpartisipasi dan Mengundurkan Diri
Bapal/Ibu berhak untuk berpartisipasi dalam penelitian ini sepenuh hati. Bapak/Ibu bisa menarik
diri dari keterlibatan dalam penelitian ini apabila dirasa ada hal yang membuat Bapak/Ibu tidak
nyaman atau ada hal yang Bapak/Ibu rasa telah melanggar privasi Bapak/Ibu, dengan terlebih
dahulu menyampaikannya pada peneliti. Jika selama penelitian ini ada yang mengganjal perasaan
Bapak/Ibu, jangan sungkan untuk menyampaikannya pada peneliti. Fotokopi (salinan) dari surat

persetujuan ini akan menjadi milik Bapak/Ibu.
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Setelah membaca dengan seksama, saya yang bertanda tangan di

bawabh ini:
Nama 1. 3. A

Pekerjaan . Cwru SEB

Jenis Kelamin ;. RremWod ...,

Usia Tk

Alamat N o o

menyatakan bersedia untuk:

dalam proses penelitian dalam bentuk kesediaan untuk

1. Berpartisipasi
diwawancarai secaramendalam.
Memberikan data sejujurnya tanpa ada paksaan melalui teknik apapun,

misalkanwawancara dan kuesioner.
Setiap proses wawancara yang dilakukan kepada saya direkam dengan alat bantu,

Diambil foto ketika proses wawancara dan disamarkan wajahnya.

. Memberikan izin kepada peneliti untuk menggunakan data-data penelitian ini
dalam kepentingan akademik dan kebermanfaatan bagi sesama manusia. Peneliti

juga selanjutnyabertanggung jawab atas segala kerahasiaan data yang ada dalam

e

proses penelitian ini.
Keikutsertaan saya ini sepenuhnya atas dasar kesadaran saya pribadi setelah

membaca penjelasan di atas.
Klaten, Agustus 2022

Narasumber/ responden
oA

(.Siput Wldﬂg.ﬁ*ﬁ.-...?.:f..‘i‘...)

..........................
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Setelah membaca dengan seksama, saya yang bertanda tangan di

bawabh ini:

Nama 251 & N
Pekerjaan 3 R L RS
Jenis Kelamin . B Mo RN e
Usia B I i s
Alamat T = X0 N R

menyatakan bersedia untuk:
1. Berpartisipasi dalam proses penelitian dalam bentuk kesediaan untuk

diwawancarai secaramendalam.
2. Memberikan data sejujurnya tanpa ada paksaan melalui teknik apapun,

misalkanwawancara dan kuesioner.
3. Setiap proses wawancara yang dilakukan kepada saya direkam dengan alat bantu.

4. Diambil foto ketika proses wawancara dan disamarkan wajahnya.

5. Memberikan izin kepada peneliti untuk menggunakan data-data penelitian ini
dalam kepentingan akademik dan kebermanfaatan bagi sesama manusia. Peneliti
juga selanjutnyabertanggung jawab atas segala kerahasiaan data yang ada dalam

proses penelitian ini.
Keikutsertaan saya ini sepenuhnya atas dasar kesadaran saya pribadi setelah

membaca penjelasan di atas.

Klaten, Agustus 2022

Narasumber/ responden

(JSAA_FAULIA CHARUAN A S 1 -
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G. Lampiran Gambar

Lampiran Gambar

s ST

Wawancara dengan SI mengajarkan pada abk SW melakukan

narasumber Sl pendekatan pada
siswa

i . Wawancara dengan Subjekn S
Quru terlihat memgrg I subjek IF melakukan
siswa dalam mendidik pendekata pada

abk siswa ketika sulit

memahami materi

Wawancara dengan
IF terlihat kurangnya subjek SW
semangatt dan
membiarkan waktu
anak untuk istirahat
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DAFTAR

KEADAAN BL. JANUARI 2022

GURU DAN TENAGA KEPENDIDIKAN SLB - B YAAT KLATEN

56 — - TEMPAT GOL MULAITUGAS 1JASAH TERTINGGI
TANGGAL P JAGAMA JABATAN RUANG ANGKATAN DI SEKOLAH JURUSAN
LAHIR GAJl PERTAMA INI
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1
1 ZAINUDIN, S.Pd. 19730630 2001121005 |Klaten, 30-06-1973 L Islam Guru /b 01/12/2001 0112/2012 Sarjana P. Bhs Indo 2007
c 2 SUSMIYATL S.Pd. 19621116 198603 2 008 |Klaten, 16-11-1962 ) 5 Islam Guru WV/a 01/03/1986 01/08/1983 |Sarjana PLB th 2009
w 3 ARINI WULANSARI S.Pd. 19670203 199801 2 001 Kr.anyar, 03-02-1967 Islam Guru W/a 01/01/1998 01/04/2000 Sarjana PLB th 1993
nla 4 Dra. BUDI SUSILOWATI 19631021 2000122001 |Klaten, 21-10-1963 P Islam Guru m/d 01/12/2000 01/02/1988 JSarjana PLB 1988
K 5 Hj.NORMAS SANDRA, M.Pd. 19710324 2001122001 [P, Bunyu, 24-03-1971 P Islam Guru V/a 01/12/2001 01/10/2002 [Pasca Sarjana MPI th. 2017
T 6 ISIPUT WIDAYATI, S.Pd. 19770626 200801 2 015 Sragen, 26-06-1977 P Islam Guru oyd 01/01/2008 27/02/2008 Sarjana PLB th 2001
M 7 MILHUNA SHOLICHAH, S.Pd. 19730317 200801 2 005 Klaten, 17-03-1973 P Islam Guru /b 01/01/2008 01/12/1994 |Sarjana PLB th 2010
VI 8 WIYANTA, S.Pd. 19680215 1994121002 [Klaten, 15-02-1968 L Islam Guru V/a 01/12/1994 01/05/2013 Sarjana PLB 2009
B 9 FRANSISCUS ASSISI SUDIHARSANTO 19621005 198412 1 007 —En:w:\ 5 Oktober 1962 L Kristen Guru V/a 01/12/1984 01/09/2018 |Diploma I
m 10 JARIKRISTIANL S.Pd. - Bantul, 2-12-1983 r Islam Guru - 01/09/2005 01/09/2005 Sarjana PLB th. 2008
nq_u 11 MELANI DINARTIWI, S.Pd. - Nganjuk, 14-05-1983 P Islam Guru - 01/05/2005 01/05/2005 —wmdn?u PLB th. 2005
@ 12 JEGI ANDRI SUSANDI, S.Kom. - Tasikmalaya, 7-2-1979 L Islam Guru - 01/10/2005 01/10/2005 —wmaa?u Komputer th 2012
.Mllb; 13 IDANIK LIA ISTIQOMAH, S.Pd. - Klaten, 21 Januari 1994 P Islam Guru - 01/10/2016 01/10/2016 Sarjana PLB th. 2016
K 14 JWHANNIK RIPTININGSIH, S.Pd. - JKlaten, 8 Mei 1994 P Islam Guru - 01/01/2017 01/01/2017 Sarjana PLB th. 2016
@© 15 JAGNES WIJAYANTI HANDAYANI, S.Pd. - Klaten, 17 Januari 1994 27 Katolik Guru - 01/01/2018 01/01/2018 |Sarjana PLB th. 2016
m 16 IMILA AYU SETYANINGSIH, S.Pd. - Klaten, 12 Februari 1996 P Kristen Guru - 01/10/2018 01/10/2018 Sarjan PLB th. 2018
nn.u 17 |SHOLIHAH INDRI FITRIYANI, S.Pd. - Klaten, 15 April 1996 P Islam Guru - 01/1012018 017102018 fsarjana PLB th. 2018
_m 18 |SHAVIA RADHADANGU, S.Pd. - —Eg.e._. 5November1997 | P Kristen Guru - 01/09/2020 01/092020  [sarjana PLB th. 2020
© 19 JISNA FAUZIA CHAIRUNNISA, S.Pd. - Klaten, 10 Oktober 1996 P Islam Guru - 01/01/2021 01/01/2021 Sarjana PLB th. 2018
M 20 JINAMIRA AULIA NUR HIDAYAH, A.Md.K¢ - Klaten, 21 Februari 2000 P Islam Terapis - 01/12/2021 01/12/2021 Diploma Tiga th. 2021
m 21 JWAHYU JATI MUKTI ABADI Mataram, 23 Maret 2001 L Islam Guru - 01/05/2022 01/05/2022 SMA th.2019
G 22 IMARIA RAFAELA SRINOORWATI - —Eu.mP 24 oktober 1970 P Islam Guru - 01/07/2015 01/07/2018 SMP th. 1987
w 23 —NZU_»_&O - —Hmmnr 2-10-1964 L Islam Penjaga - 01/07/1989 01/07/1989 SMP 1988
g
I

112



Daftar siswa SLB B YAAT Klaten

SISWA SLB B YAAT KLATEN
TAHUN PELAJARAN 2021/2022
Alamat : Bendogantungan, Sumberejo, Kiaten Selatan, Kiaten, Telp 0272 326584, E-mall : sIbs20309710@gmall.com
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NO | Nis NISN © NAMA IS KELAMIN T TEMPAT | TANGGAL _ - JENJANG/ | JENIS - NAWA PEKERIAAN
1|0 388] 317wmiseyr | Anndya Favzah L A aﬂu“: ey KRN £ AR B onifioTaa s |t & ALAMAT RUMAH
2 [ D 389] 316242379 | Twara Lisana Azzahra P Klalen 04Jui2016 __[SDLB 1A mﬂns“ s_s_q ..E._,_.s : ] S apatn RUOS R 02 Kararghr. L)
3]0 39| ot6sss2538 | Adea Kanaya Zahra 3 Kiaten 09Apri 2016 |SDLB 1A T m.asség anyavan Honore Te0ku R104 Rw 02 Ty, Cawas. Koo
|4 _]D_381] 3141243825 _| Hanfah Bhakt Fumara P Sleman | 22 November2014 |SDLB 1A qza.s._ Teguh Widodo o Sk D1 R 01 Woroboyo Jogonaln, Kten
|6 | D 392] 3t6s621276 | Gibran Miko Rafadhi L Kialen 18 Marel 2016 |SDLB 1A as_s_._e_ ._o.w_m i g ook 02 R 01 Soonarn. Kalasn, Soman. Yogyakara
|__6 D 393] 3ieese1ses | Akhea Shawa Nud Ramadiins 3 Katon 05 U216 |SOLB 1A a“.___una__“ Emz“.n”..“..o Bt Ngembel R 01 Rw 26 Jmbung, KaWkolas. Kialen
7_|D 334 01312595 | Anndya Putr Apriia P Kiaten 10 April 2016 |SDLB 1A E_s.__s.. Dwi Handa; _._. Bukh Sumyang R103 Rw 05 Sumyang. Jogonalan. Kiaten
8 | D.375] 3142087923 | Surya Ramadan L Klaten 16 Juli 2014 SDLB 18 ?:wa“__ massn.:h“i M--“” Mapgan Rt 04 Rw 01 Wonosan. Trucuk. Kiaten
F— D.376] 3156801838 | Aruna Zdhan T Tangerang 2 AR SOUB 16| Tunarungu [ Harvd e wg!_.elﬂ::xicmg-n._.xrs:«.éu?x!!m:_m
10_|D.377] 3168681013 | Myki Kanz P Kiaten 03 Jui 2016 SOLB 18| Tunarungu_| Zulfahmi Nur Kesuma Almaja = Swa 3 e anonan. Karognamglo. Kon
11 | D.376] 3169351017 | MeKina Narhaiza 3 Rt ST vy Karyawan Swasta Oukuh Rt 20 Rw 05 Keputran. Kemalang, Kiaten 57534
12 | D_381| 162758117 | Dovta Syakia Sar = = unarungu | Yan Yan Yanuar Mulyawan Karyawan Swasta Padangan Rt 02 Rw 03 Glodogan, Kialen Salatan, Kialen 57428
13 ] D.362] owrasszn figbal T s M%&:S. Dwiyanto Buruh [Krajan R 01 Rw 09 Jomboran, Kiaten Tengah, Kiaten 67418
[T4 {0389 “Adan Farth Ar Rargl i - T ST .—ssa_i Mugiyono Karyawan Swasta Plaosan Rt 01 Rw 03 Bugisan. Prambanan. Kiaten 57454
15 | D 384| 3160043500 Put Asyar = S T 2o i 4._323_. Susilo Hari Pumomo Wiraswasta Gondang Rt 06 Rw 02 Gondang. Katen 57486
16 [0.385 | 315334657 Es!.s Grace Nt T :oﬁei.ﬂ S s 4__‘..___8,. Hln.m%.a.s Buruh Sewan Rt 09 Rw 04 Kahuman. Ngawen, Kiaten 57466
r_u D.386 | a1e7szre1 |Damera Aura s T BT unarungu |Hariadi Sanlosa Karyawan Swasta Gadingan 1 01 Rw 04 Trununh, Klalen Selatan, Kiaten 57421
5 Sii01307 | FeggePaies - Agustus SOLB 18| Tunarungu |Muhammad Zainudin Karyawan Swasta Mnsen Rt 01 Rw 01 Turus Polanharp. Klalen 57472
T 53151300 SelednF e A - ”_.,! J0Mei2012 _ |SOLB 1C Tunarungu | Ngatio Wiaswasta Pete Timur R101 Rw 01 Selomartan, Kaiasan, DIY
e R TS - x_p!_ 12Agustus 2015 |SOLB 1C Tunarungu | Anf Fathoni Wibowo Buruh Sobrah Gede Rt 2 Rw 10 Buntalan, Kiaten Tengah, Kiaten 57419
o TR tan 3 Januari 2015 SDLB 1C Tunarungu | Kabul Mulyono Buruh Ngasem Rt 4 Rw 12 Kraitan, Bayat, Kialen
i L Klaten 22 Desember 2014  |SDLB 1C Tunarungu | M. Hifni Zarkasyi Wiraswasta Perum Glodogan Indah D. 352 Rt 2 Rw 9 Klaten Selatan, Klaten 57428
|22 ]o 374 | 0154298100 [ UsnaMuntan P Jakarta DAI215__|SDLBIC Tunaningu_| Agung Nugroho Bunh Gadongan Lor 101 w 05 Wanosan, Tocuk, Kiaken 57467
|23 | D36 | a0ee208422 | Afgan Tristan Wicaksono L Klaton 26 Agustus 2008 $OL8 10| Tunarungu | Sugiyarto Bunh Macanan Baru Rt 06 Rt 01 Karanganom Kalen Utara Kiaten 57438
24_| D.367] 3120081642 | Oki Rahmawat P Kiaten 17 Oktober 2012 SOL8 10| Tunarungu | Sunard) Burah Gopaten Rt 02 Rw 07 Gemblegan Kaikoles Kiaten 57451
25 [os] Choiul Azzam Puspanono L Sleman 19 Februan 2012 SOLB 10| Tunarungu [ Puspanana Karyawan Swasta Kwangen Tepick R 01 Rw 09 Argomulyo Cangkrngan Sleman 55583
2 [D.3%9] 3153073984 | Stansiaus Advan Putra Cayanto L Yogyakara *5 April 2015 SOLB 10| Tunarungu | Resa Tn Cahyanto Karyawan Swasta Kebonarum Rt 02 Rw 10 Basin Kabonarum Kiaten 57486
27 | D.362| 0136167805 | Dinda Rohmadhani Az-Zahra P Slaman 280i2013__ [soiB2 Tunarungu | Ed iswanto Burh ‘Mogutan, Karangpakel, Yucuk, Kiaten
28 | D.3683 | 0119240542 | Theresia Mia Tnhapsari P Klalon 24 Oklober 2012__[SOLB 2 Tunarungu_| Wahyu Wibisono PNS Candi Rt 02 Rt 10 Rejos0. Jogonalan, Kialen 57452
29 | D.3%5 _<§=§ L Tangerang 10 Agustus 2012 [SDLB 2 Tunarungu | Nurudin Karyawan Swasta Ngaras Kopen Ri 04 Rw 02 Kanoman Karangnongko Kiaten
30 | D.387 | 3134433035 | Gabriel Yosua Kinaya L Yogyakarta 15 Februari 2013 |SOLB 2 Tunarungu | Heri Kris Soebyantoro Tidak Bokerja Mengkan Baru Ri 02 Rw 04 Jebs, Kialen Slatan, Kizten 57421
31 | D.355| 0114921216 | Johan Pratama L Kialon 18 Dasember 2012 SOLB3| Tunarungu | Marwanio Buruh K Kendaisan 57484
32 | D.35 | 0126325761 | Muhammad Hanafi Adnan L Cirsbon 27 Desember 2012 0.8 3| Tunarungu | Warsio Bunh Bakung R1 18 Rw 05 Bakung Jogonalan Kiaten 57452
33 [ D.355| 0123840653 | Yuvan Satio Mahardika L Kiaton 17 Agustus 2012 SOLB 3| Tunarungu [ Ian Sutrisno PNS Perumda | T 02 RW 08 Gergunung, Kiaten 57434
34 | D356 [ 0126734095 | Septa Darmayant | P Kialen 01 September 2012 SOLB 3| Tunarungu | Daryanto Swasta Klemut, Jebugan, Klaten Utara, Kiaten
35 | D 357 | 0136663218 | Fadian Muhammad Hudha | Kiaton 15 Aprl 2013 SDLB3| Tunarungu | Ajun Sumaawan Karyawan Swasta Pundungan R1 02 RW 06 Jonggrangan, Kiatsn Utara, Kisten 57435
3% [ D3ss] | agos Rajata | Klaton 25 Marel 2013 SDL8 3| Tunarungu | Sapto Prono Petan/Pekebun Krompyong Ri01 Rw 05 Bengking Jatiom Kiaten 57481
37 [ 0.350| 0091774625 | Jahl Bin Hamid ] S Kiaton 18Apn12009  [sDLB 4 Tunanungu | Rusmanto Bursh Jambon RT 18 RW 08 Keden Pedan Kiaton
| 38 | 0351 0101247848 | Juztindo Carel Andreansyah [k Kiaten 24 Oklober 2010 |SDLB 4 Tunarungu [ Tn Andnyanio Karyawan Swasta Kedtan RT 02 RW 01 Truruih, Kiaten Selatan, Kiaten 57421
[ 39 [03s2] 0077224195 | smai Abdur Rahman ] I Klalen 26 November 2009 _[SDLB 4 Tunarungu | Mulyads Buuh Srowol RT 06 RW 03 Bakung, Jogonalan, Kialen 57452
| 40 | ©.354 | 0102721857 | Noval Dwika Saputra | I Kiaten 15 November 2010 [SDLB 4 Tunarungu | Agung Windu Pramono Wiraswasta Gayampat RT 01 RW 01 Gayamord, Klaten Selatan, Klaten 57423
[ 41 | D3ss] 0108040867 | Rski Duwn Prasetya | S | Klaton 220kdober 2010 [SDLB 4 Tunarungu | Sutarto Bunn Mardtejo Rt 01 R 04 Karanganom, Kiaten Utara, Kiaten 57438
| 42 | 0360 0108577578 | Al Bagas setiawan | Klatan 15 Agustus 2010 |SDLB 4 Tunarungu | Sebyawan Bunh Banjarrepo RY 18 Rw 03 Jemawan, Jatinom, Kialen 57481
(43 [ D.361 [ 0101809112 | Muhis Azwar | Kiaton 12Api 2010 [sDLB4 Tunanungu [ lksan Buruh Tempel 1405 Gatak Ngawen Klaten 57486
[ 44 | D.395| 3124508022 | Zawdan Ao Nizam lbrahim i P Klalen 06-Mar-12 SOLB 4 Tunarungu | Wiy Warsito Bunuh Krapyak Rt 02 Rw 09 Merbung, Klaten Selatan, Kiaien
| 45 | D.340] 0094255127 | Tsabita Naura Khanza | P Klaten SDLB 5| Tunarungu | Vvt Adi Riyanto Wiraswasta Galak RT 03 RW 12 Jujon Caper Klaten 57465
| 46 ] D.343| 0106683026 | Munammed Widan Al Rosyid | L Klaten S0LB 5| Tunanungu | Sugiato Bunh Gatak RT 03 Rw 02 Gatak Ngawen Kialsn 57465
[ 47 [ '0.344 | 0102243567 [ Fatan Abaano [t Klalen SDLB 5| Tunarungu | Kiswanlo Bunih Panasan RT 02 RW 01 Wanglu Trucuk Klalen 57467
~ 48 ~c.ku— 0101112922 —s'cm!ia _ L Klaten SDLB 5| Tunarungu | Slamet Buruh Keriri RTOG RW 08 Kradenan Trucuk Kiatan 57467
| 49 | D.348] 0105315535 | Horpransyah Roland Ibrahimulah [ Kiaten SDLB § Herl Santoso, ST PNS Pokak RT 01 RW 03 Ceper Klalen
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S0 | 0 M| 007442281 | Rka Widarian
ST © 31| _oossnis | bagm Pasea = L oy [Ta s Bty Barerg Calk RT 01 R 01 Mognyan Ko Tergan. Koo 74
52| D 8| 01016327 | Bary Ourvots A — e G .—5!-.! Mungakm Wraswasta RT 01 Rw 01 Plawkan 57452
S3_| O 23| 010564351 | et Az Zava U | toyad Joko Sarkosg s |PesRimRWE Ketararg Polartans K
54| D 32| o7eesenzz | Hirm Fistyand Lol u..luan..i_ 25 Jum 2010 L8 5| Tunaningu | Ags Yosmn =
55 | 0 30| 0081541772 | Neo Rafi Carya Pratama Seman aﬂ”usha “M.“” “.2.59. s e sages. by Kelcts K
% o4 - T \nanngu | Femas Busi Yuwono Bun Kadmaran RT 08 RW 05 Kateson, Prambaran
57 | O 25| oorrsav1s | tzzaFavs Mazam n n:.tua. Ex8e Tunarungy | ks Sesiowet Pedagang Kadarm RY 17 R 07 Bt Wed Yoo
56 | D 0| 0057020862 | Auts Jrar s Azzan e zﬁ” ““” ““.!32 Suwerso Weawasta = o
] T T = = lanngu | Azz Shod [ Kahuman RT 01 RW 01 Kahuman Ngawen, Kiaten STA68
[w]om= == o pI208  [SDLB S Tunarungu | Guuh Ad W. S.Pd. Swasta Kettarg RT 24 RW 10 Scrogaten Tukurg Kisn
= %] ONDW | Sey A Tetnre W23 [sose Tanarungy | Dinar Wisnu Dewarto Bunn Kotwsan RT 08 R¥ 03 Kotesan Prambanan Kiaten STASH
€2 | D351 | 010283334 | £ Yourda Krbarty ““ Dok Jsse Junsnege | e Sheda RISART G2 00 Jobigon K U Kidhe
[E]o= e o uﬂ;”w.as ﬁ“ HSkSn.._ Samet Widodo Karyawan Swasta Jampen R103 Rw 06 Jorggrangan Kiaten Utara Kistan
o o Ll e Pt it — e unanungu | Wibisoro Bunh Jatrwroyo Rt 25 Rw 08 Mayurgan. Noawen Kiaten 57466
5 |8 %] o7z [cemon = S\WPLB7| Tunanngu | Yu Istawan Swasta Bamn RT 01 RW 07 Keboranum Kiaten
&— o oweine ali»tlb:ail.ol. Septernber 2007 SWLB7| Tunaungy | Subano PNS Jwro Kufon RT 16 RW 06 Trosok Wed Katen
e o L Kudn 23 Januas 2009 SWPLE7| Tunarungu | Suncto Weaswasta Tengkik RT 01 RW 05 T ‘egaren Gedangsan Gunung Kt Kisten
L _ﬂn..M 008124554 | Mautya Adowne Katen Marel 2008 SWPL3 7| Tunanngu | Nasien Bunh 01 R¥ 03 Gerntiegan
G O e p ﬁ 28 Nopember 2005 Swia 7| Tunaungu | Purwasto Buh ukoreo RT 01 Rw 09 S. koren, Wed, Kisten
T i 27 Juni 2008 SWPLB 7| Tunanungu | S1Pu) Lesiri Svasa Gayamprt, Gayamgrt, Kiaten Selatan
70 [ 8135| 010302849 | Hayza Adwguna Sartoso L Katen 23 Mei 2010 SWLB7| Tunanungu | Jat Sartoso Bunh Ceper Rt 03 Rw 05 Ceper. Caper, Kiaten
71 | 8136 | 0103646676 | Keyla Anaura Pun Pradibta P Kiaten 8 September 2009 S\WPLB7| Tunarungu | Muh Adb Farchan Wraswasta iai?&ig.ﬁ!
72 | 8131 ] 0074163495 | Fauzaan Zaki Hibatutah L Kizten 342007 |SMPLE S Tunaningy | Pui Amoi Bunh m.a.;za.!a.usaﬁi.!.
73 | B 132| 0072546087 | Yad Catur Wiaya Kisten 23Jwi2007  [SMPLE S Tunanngu | SwpamoA Bunh Marvsan, Targid_ kernafang. Kt
| 74 18 133] 0074540246 | Rasya Graha Bramasta Katen 18207 [swAL88 Tunanngu | Paryad Buh Bangardowo 101 rw 05 Smbung, Kiaten
75 [ 1u Pugri Arsyah Murfath Kiaten 13AsAs 2006 |SWPLB 8 Tunarungu | Jawoo Bunh Scomukt R1 01 Rw 06 Randusan Prambanan Kates STASH
76 |8 124 Indah Agriia Put Boas 254-2006 suA8 9| Tunanngu | Purvans Swasa Mutal RT 661 Kiien Utaa, Kistany
77 [ B8 125| 0067514181 | Evnanti Junka San P Kiaten S Juni 2006 SuPB 9| Tunanngu | Saadi [ Srago Cilk, Gomutan, Kiaten
78 | B.126| 0077188042 [ bdega Mawa Lucefa P [ 07 341 2007 suP8 9 [ Tunanngu | Gyamo Kary. Susta Sumberso, Tiogowatu, Kemalang. Kiaten
79 | 8127 | 0021261085 | imam Widodo Katen 28 Mo 2002 SMPLB 9| Tunangu | Sihman Buh Mundingior R 02 R 07 Rand.san Prambanan Kaien
80 | 8.128| 0057179607 | Zako Ad Saici [ 01041 2005 SR8 9| Tunanmgu | Damano Bunh Banano RT 12 RW 07 Mranggen, Jainom, Katen 57481
81 | B.129| 0087077136 [ Auysta Febrna Satra P Kateo 25 Februar 2008 SUPLB 9 | Tumarungu | Tn Gunawan Penyar Rado Seman RT 18 RW 07 Bonyckan, Jafinom, Kiaten STAS1
82 | 8130| 0068712327 | Muhammad Rak Katen 31 Januan 2006 SuPS 9| Tunanmgu | Samet Petani Satryan RT 03 RW 02 Karmis, Tukung. Kioten 57482
83 | A7 | 002468216 | Nutela Widyatmoko P Kaien 14102002 SVALB 10 Tunarungu | Joko Mashad Swasa Pandes, Wed. Klaten
84 | A80 | 0055041913 [ Wisam Fadl Hardas Teyana Kisten 23205 SMALB 10 Tunanngy | Sugeng Kdyana Swasa Ngargn, Pukan, Truak, Katen
85 | A8t | 0012540454 [ Lik Prestmati Suci 2 Katen SNovember 2001 | SMALB 10 Tunarngu | Kustantrah, SPd_MPL PNS Jatrep Rl 09 Rw 03 Bej Tukung Klaten
86 [ A Avarya Fai Kiaten 25082004 SMALB 11 | Tunaningu | Dadi Payoro Swasa Pangql, Sergon, Pramtanan
87 | ATS Viona P Katen 24-04-2002 SMALB 1| Tunaungy | Hen Krstants Jogodan, Gemblegan, Kalkctes, Kiaten
88 | A7 | 0045762270 | Yasmn Catya Nabla P [ 31-07-2004 SMALE 1| Tunanngu | Dwi Agus Cahyo Baworn Wraswasta Buntaian R 01908 Kiaten Tengah, Kiaten
89 | A77 | cosrusars | EmairkaAgstn P Kiaten 2008-2005 SMALE 11| Tunaungu | Herwn Wranwasta Pandes RT 08/17 Wed\ Kidten
90 | A8 | 0058773981 | Lingga Lakeswara L Jakarta 30-03-2005 SMALE 11| Tunarmngu | Susio Widodo Bunh Gayamprt, Kisten Setatan, Kisten
91 | A7 | 0014682253 | Nata Tyas Widasas P Katen 18-08-2001 SMALB 11| Tunanmgy | Tayarmar Bunh Dengkeng RT 021V Yedl, Kiaten
Q2 |An Andka L Kaien 25 Nop 1999 SMALB 12 Tunarungu | Akun Bunh Jogodaych, Kiaten
93 | A71 | 0018423452 | Adam Rananda Dewt P Katen 18-2-2001 SVALB 12 Tunarungu | As Sugyanto Wraswasa Karanganom Mudal Kt Utr
94 | A72 | 002386561 | Agustn Tifani Punvan P Kiaten 13-8-2002 SVALB 12 Tunanngu | Doni Hadansah Wiraswasta Ketesan RT8 RW4 Prambanan, Kit
95 | AT | 0028588653 | Aastasya Litang Ayu Asmara P Katen 7 Agst 2002 SMALB 12 Tunarungu | Tasmn Kary. Sursta Margoro RT4 RW3 Kr anom, KR UY
JUMLAH 50 45
Klaten, 11 Jull 2022
Kepala Sekolah

L=50
p=45 / ww

TOTAL =95



J. Hasil Rapot

LAPORAN
PERKEMBANGAN PESERTA DIDIK
TAMAN KANAK-KANAK LUAR BIASA
(TKLB)

Nama Peserta Didik : .Ar.‘.9 a. Yratama

...................................................

Nomor Induk 2 L [
Jenis Kelainan D JORG XANGO eeeeeeeeereesnens
Nama TKLB e
NBTILE: = 0 iirmnsasmmms s e s s
Alamat TKI.B 0Ll YAaT kvarem

Kode POS .......cnmeins Telp. ...........i.....
Dzsa/Kelurahan ; ..%.9.!‘1;‘?’.@(‘.%39 .....................................
Kacamatan ; JeLaTeN SevetaN o
Kabupaten/Kota L A e s
Provinsi L JAWA L TONGA

CEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
REPUBLIK INDONESIA
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LAPORAN PERKEMBANGAN PESERTA DIDIK

Nama Peserta Didik . ,An%((.....".)..'.'.‘.,(.’fﬂ.’.‘. ..........................................
Nomor Induk B T O
Jenis Kelainan - ..’I.‘.’!‘.‘.‘..&.‘!?gu .....................................................
Kelompok I T~ - I R o
Semester : E ............................................

Tehun Pelajaran 2020, / A0&! .. ‘

'L A PENGEMBANGAN PENMBENTUKAN PERILAKU (PEMBIASAAN)
+ Moral dan Nilai Agama

Siewa Mamu berdon sebelum |
" eclum <len Setudal
bd«Jaf d.i{ﬁ(‘.u(mv] dchtn Lot
- Gswa QGL'(AL\ o da Rvalwran
_ Siwa Qacranﬂku cdutalh topt walktu - |
- NMampa ’\ﬂmqw\ Pui lan Ju‘cid Urqjc
Wa kb -

s SR

Spsial, Emosional dan Kemandirian

i Siswa (\/lamt)“. E

. Mmau]aluw u«}o,s f\jomj di bdikan 1u-ru:§_

W\U’\%J al\uw '0\‘144 de"\(jdﬂ benar |
_ Buonain denqan teman aya -
Mandare  dal am lodajarwaﬂ dr
&»mpmo}i orang {uk -

el
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B. PENGEMBANGAN KEMAMPUAN DASAR

1. Kemampuan Berbahasa
Giswa DapaA : )
- Mendlis hama nya Camdin
/ - Mulis nama benda
W thjodih lam hama bunda,
dwwrwt Gaim bar berdw
. Mah’lpa membilang . dan menulis
loum bang bilangaa néou
Mampu membaca dua Cu e, Lt
dgan  hantuan  Gurz

~

2. Kognitif -

Siswa mamru:

. N\amﬁu’éa kan 'Lu%as ddr 4}‘1(&

. Man%oluaikan Augas At At dc,n%m bai (.

i qu‘n dLn%an Llmap cdomiq dan Sl

~ NMandiei dalam b:.\c\é'ar {,an(;a d(damP:n%.'
Orams tuo -

- I\/\emjolyutkan uru 4.an ‘)‘Mm}on (w20

- Menulis an%kk < 2.0

[\ Clﬁ;{OADl/]ka"\ b?\a\‘\%((,q C\Ln%ay\ . b':(a,.,d‘l
) Mandodohkan bilanc}an dtn%aﬂjumlaL\

%M'hb&.{” bcnda,
- th}hu{/u,na, PC“()—um\x"\an be/n'd&, 1= 1D

—
e c— w—
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3._Ketrampilan _—
Sis wa Mampy :
- Mene bolkan . garis lurus veclieal g horisontal
qaric mirim}

| garis | engkung .
l - MQ,ntysunU n% 'YO(Q P(gnuln.t (%l\lﬂlxlr' -Pcsﬂukxli)
[ - Menge s - Suday, K qurting, .
; gelim ?0[4 %“"2 udal oafm n% ) .
- . Menempel bola yang cCuddy i Guiiting X lem Sesaal

den gan Pejgw"\/&u% guru N

4. PenJasKes
- e ———

. Biswa mau menemel tanqan: sebel wmn Makan
) Sebelum masuk kelas.
» ¢ e sudal Pulan[}

- Siswa mampu mqngodolr\kﬂ-" okow'\\mf alat
ola (‘acka, den %ou’] nama alax olah caga .

- Giswa mampu menulis nama aglat - dat olak raqa
dengan menebal lkkan -

- Siswa Dapat mewaernai gambar ocan 4
¢edang 'menendang bola dan
dapa,t Mme hulic hama bola. dengan
bimbin %on Gurw
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C. PENGEMBANGAN KEMAMPUAN KHUSUS
(Disesuaikan dengan jenis kelainan)

- BKPBI

Angk masih hargs dilatih mnosmd Sumber bun(",
bur\ox,' \ akox bdak&i’lb} c\f‘m@kur\aglm nc,}fa
Anak Mam pu m enfjebugkan ada otal tidaly

ade.  Suora (,\(%c\«iLarnu&a m'mdﬂymmja
dl‘()ukul Rt divetdn W |
)
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CATATAN UNTUK ORANG TUA/WALI ]

Ketidakhadiran

No.| Alasan Ketidakhadiran

Jumlah Hari j

1] Sakit * hari

2| lzin ~ hari

3 | Tanpa Keterangan - hari

Jumlah Ketidakhadiran - hari
laan 8 juni 202

Orang Tua/Wali Peserta Didik

Keputusan:

Dengan memperhatikan hasil perkembangan
yang dicapai pada semester 1 (satu) dan 2
(dua) maka Peserta Didik ini ditetapkan:
Melanjutkan ke kelomook cTklea

Lulus ke jenjang

Guru TKLB
)
Do Buo) suswat i

001 bo.e0f SRS
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